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POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Laporan Kinerja (LKj) Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020 selesai tepat pada waktunya. Penyusunan LKj
merupakan suatu kewajiban bagi setiap instansi yang mendapat anggaran dari

pemerintah termasuk bagi UPT di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan.

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia No 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan laporan ini
merupakan upaya bersama seluruh staf jajaran Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya
untuk menginformasikan pertanggungjawaban kinerja yang telah dilakukan bersama
organisasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya selama Tahun Anggaran 2020 sebagai
komitmen untuk menciptakan transparansi yang merupakan pilar terwujudnya tata

pemerintahan yang baik.

LKj ini memuat informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
kebijakan program dan kegiatan serta pencapaian sasaran dalam mewujudkan
Pelayanan Pendidikan yang bermutu. Hasil pencapaian kinerja yang tertuang dalam
LKj ini tidak terlepas dari kerjasama dan kerja keras semua pihak di Poltekkes

Kemenkes Tasikmalaya serta stakeholder terkait.

Akhir kata kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan serta partisipasi dalam penyusunan LK]j Poltekkes Kemenkes

Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020.

Tasikmalaya, Januari 2021
Direktur

M

I\
Hj. Ani Radiati, SPd, M.Kes
NIP. 19630218119832001
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BAB | PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Politeknik Kesehatan (Poltekkes) Kemenkes Tasikmalaya adalah Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan PPSDM Kesehatan.
Sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 38 Tahun 2018,
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya termasuk Poltekkes Kelas |. Poltekkes
Kemenkes Tasikmalaya mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi
dalam bidang kesehatan pada jenjang program Diploma dan profesi serta

program lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan tugas pokok tersebut, Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya memiliki
fungsi yaitu pelaksanaan pengembangan pendidikan dalam bidang kesehatan;
pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan dan kesehatan; pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya; pelaksanaan pembinaan civitas akademika dan

pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif.

Sebagai UPT Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung

jawab kepada Badan PPSDM Kesehatan, maka program dan kegiatan

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya di arahkan untuk mewujudkan Visi Badan

PPSDM Kesehatan vyaitu: “Penggerak Terwujudnya Pengembangan dan

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan yang Profesional Dalam

Mewujudkan Masyarakat Sehat yang Mandiri dan Berkeadilan.”, dengan Misi

yaitu:

1. Memenuhi jumlah, jenis, dan mutu SDM Kesehatan sesuai yang
direncanakan dalam mendukung penyelenggaraan pembangunan
kesehatan;

2. Menyerasikan pengadaan SDM Kesehatan melalui pendidikan dan
pelatihan dengan kebutuhan SDM Kesehatan dalam mendukung
pembangunan kesehatan

3. Menjamin pemerataan, pemanfaatan, dan pengembangan SDM Kesehatan
dalam pelayanan kesehatan kepada masyarakat

4. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan mutu SDM Kesehatan
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5. Memantapkan manajemen dan dukungan kegiatan teknis serta sumber

daya pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan

Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut, program dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya adalah:
1. Meningkatnya pengelolaan mutu pendidikan tinggi, dan

2. Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya.

Untuk melaksanakan kedua program tersebut, telah dialokasikan anggaran
melalui DIPA (Revisi ke 02) Nomor: SP DIPA-024.12.2.632238/2020, tertanggal
06 Mei 2020 sebesar Rp67.580.378.000,-. Oleh karena itu disusunlah Laporan
Kinerja sebagai pertanggung jawaban penggunaan anggaran sesuai dengan

Perjanjian Kinerja yang telah ditetapkan.

B. Tujuan dan Manfaat Penyusunan LKj
Tujuan disusunnya Laporan Kinerja adalah:
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat, atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;
2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah

untuk meningkatkan kinerja.

Adapun manfaat disusunnya Laporan Kinerja Pemerintah bagi Poltekkes

Kemenkes Tasikmalaya adalah:

1. Peningkatan akuntabilitas penyelenggara penyelenggaraan urusan
penyelenggaraan pendidikan SDM Kesehatan;

2. Meningkatkan kredibilitas dan meningkatkan tingkat kepercayaan
masyarakat;

3. Mengetahui dan menilai (mengevaluasi) keberhasilan atau kegagalan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pemerintah;

4. Sebagai sumber informasi untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka
peningkatan kinerja pemerintah secara berkesinambungan;

5. Mendorong pemerintah daerah untuk melaksanakan tugas, tanggung
jawab, dan fungsinya secara baik dan transparan, serta dapat

dipertanggung jawabkan kepada masyarakat.
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C. Dasar Hukum Penyusunan LKj

Laporan Kinerja institusi pemerintah (LKj) merupakan bentuk dokumen

pertanggung jawaban. Dasar hukum penyusunan LKj adalah sebagai berikut:

1. Inpres Nomor. 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;
Inpres Nomor 5 tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi;
Permenpan RB Nomor 29 tahun 2010 tentang Pedoman Penetapan Kinerja
dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4. Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah

D. Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
1. Kedudukan
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya merupakan unit pelaksana teknis (UPT)
di lingkungan Kementerian Kesehatan, yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan PPSDM Kesehatan, dan

dipimpin oleh seseorang Direktur.

2. Tugas
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya mempunyai tugas melaksanakan
pendidikan vokasi dalam bidang kesehatan pada jenjang program Diploma,
profesi serta program lainnya sesuai sesuai peraturan perundang-

undangan.

3. Fungsi
Dalam melaksanakan tugasnya, Poltekkes Kemenkes Kemenkes
Tasikmalaya menyelenggarakan fungsi:
a. Melaksanakan Tridharma perguruan tinggi, yaitu :
1) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dalam bidang
kesehatan
2) Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan dan kesehatan
3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
bidang yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya
b. Melaksanakan pembinaan civitas akademika; dan

c. Melaksanakan kegiatan pelayanan administrative
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4. Struktur Organisasi
Susunan organisasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, terdiri atas:

a.
b.

C.

Dewan Pengawas;

Senat;

Direktur, yang terdiri dari :

1) Direktur dan Wakil Direktur;
2) Bagian dan/atau Sub Bagian;
3) Jurusan;

4) Pusat; dan

5) Unit.

Satuan Pengawas Internal.

Klasifikasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Kelas | ditetapkan
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 38 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan di Lingkungan
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

Kesehatan Kementerian Kesehatan.

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya
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Berikut

adalah penjelasan Struktur Organisasi Poltekkes Kemenkes

Tasikmalaya pada Gambar 1:

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas pada Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya yang
menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan BLU mengacu pada ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Senat

a. Senat di tetapkan oleh BPPSDMK dan dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada Kepala BPPSDMK.

b. Ketua Senat dijabat oleh direktur;

c. Senat terdiri dari :

1) Ketua merangkap anggota.
2) Sekretaris merangkap anggota.
3) Anggota, terdiri dari:
a) Direktur;
b) Wakil Direktur;
c) Ketua Jurusan/ Ketua Program Studi apabila Jurusan hanya
memiliki 1 Prodi;
d) Guru Besar;
e) Perwakilan Dosen dari masing-masing jurusan; dan
f) Jika jumlah anggota senat genap, maka ditambahkan dari

perwakilan dosen.

d. Tugas Senat sebagai berikut :

1) Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan
pengembangan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya;

2) Memberi pertimbangan kebijakan akademik dan pengembangan
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya sesuai peraturan perundangan;

3) Merumuskan kebijakan penilaian prestasi akademik dan
pengembangan kecakapan serta kepribadian sivitas akademika
sesuai peraturan perundangan;

4) Merumuskan, menetapkan norma, kebijakan dan tolok ukur
penyelenggaraan akademik Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya;

5) Memberi pertimbangan dan melakukan pengawasan terhadap
Direktur dalam pelaksanaan otonomi perguruan tinggi bidang

akademik;
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6) Menetapkan peraturan pelaksanaan kebebasan mimbar akademik,
dan otonomi keilmuan pada Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya;

7) Mengusulkan calon Direktur kepada Kepala BPPSDMK
berdasarkan hasil pemilihan calon Direktur yang dilaksanakan oleh
Senat; dan

8) Mengusulkan kepada Kepala BPPSDMK berkenaan dengan
pemberhentian Direktur Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya yang
berhenti karena berhalangan tetap.

9) Memberikan pertimbangan dalam usulan pembukaan dan
pemberhentian program studi.

e. Rapat Senat :

1) Senat wajib melaksanakan rapat sekurang-kurangnya 2 (dua) kali
dalam setahun, di luar acara Dies Natalis dan Wisuda.

2) Rapat Senat dinyatakan sah, apabila dihadiri oleh sekurang-
kurangnya 2 N + 1 (separuh ditambah satu) dari jumlah anggota
Senat.

3) Keputusan rapat senat didasarkan atas musyawarah untuk
mencapai mufakat dan apabila tidak tercapai mufakat, maka
keputusan didasarkan pada suara terbanyak dari anggota yang
hadir.

3. Direktur

a. Direktur mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan membina pendidik,
tenaga kependidikan, mahasiswa, dan hubungannya dengan
lingkungan, serta urusan administrasi umum.

b. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Direktur dibantu oleh 3 (tiga)
orang Wakil Direktur yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur.’

c. Melaporkan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala BPPSDMK.

4. Wakil Direktur
a. Wadir, terdiri atas:
1) Wadir |; bidang Akademik
2) Wadir II; bidang Keuangan, Kepegawaian, dan Administrasi Umum

3) Wadir lll; bidang Kemahasiswaan, dan Kerja Sama.
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b. Tugas Wadir:

1) Wadir |, membantu direktur dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan bidang akademik dan pengelolaan sistem Teknologi
informasi;

2) Wadir 1l, membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan bidang keuangan, kepegawaian, dan administrasi umum;

3) Wadir Ill, membantu Direktur dalam pelaksanaan kegiatan bidang
kemahasiswaan, alumni dan kerjasama;

4) Para Wadir dapat memberikan masukan kebijakan kepada Direktur
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

c. Tugas Wadir |

1) Tugas Wadir | membantu merumuskan kebijakan, melakukan
koordinasi dengan pihak terkait, serta melakukan pengawasan dan
evaluasi terhadap implementasi kebijakan :

a) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan

b) Pelaksanaan penelitian  untuk  pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

c) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

d) Pengelolaan akademik

e) Pengelolaan sistem Informasi

f) Meninjau ulang dan menyempurnakan bahan administrasi
akademik yang disiapkan oleh Bagian Akademik dan Umum
sebelum disahkan oleh Direktur dan digunakan oleh civitas
akademik.

g) Memastikan seluruh pengelolaan akademik sejalan dengan
kebijakan umum Kementerian Kesehatan dan Kementerian
Ristekdikti, serta sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

h) Menggunakan data dan informasi yang dikelola Bagian

Akademik dan Umum sebagai bahan perumusan kebijakan.

2) Tugas Wadir Il, mempunyai tugas membantu merumuskan
kebijakan, melakukan koordinasi dengan pihak terkait, serta
melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap implementasi

kebijakan :
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a) Keuangan

b) pengelolaan barang milik negara

¢) pengadaan barang dan jasa

d) perencanaan, program, dan anggaran

e) kepegawaian

f) hubungan masyarakat

g) penataan organisasi dan tata laksana

h) pemantauan, evaluasi dan pelaporan

i) tata persuratan, kearsipan, rumah tangga, dan perlengkapan

i) Memastikan seluruh pengelolaan keuangan, kepegawaian dan
administrasi umum sejalan dengan kebijakan umum Badan
PPSDM Kesehatan dan Kementerian Kesehatan serta sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

3) Tugas Wadir Ill, mempunyai tugas membantu merumuskan
kebijakan, melakukan koordinasi dengan pihak terkait, serta
melakukan pengawasan terhadap implementasi kebijakan :

a) pengelolaan mahasiswa dan alumni

b) pengelolaan kerja sama

¢) Meninjau ulang dan menyempurnakan bahan administrasi kerja
sama yang disiapkan oleh Bagian Akademik dan Umum
sebelum disahkan oleh Direktur dan digunakan dalam

perjanjian kerja sama.

5. Bagian dan Sub bagian

a.

Bagian merupakan unsur pelaksana administrasi Poltekkes

Kemenkes Tasikmalaya yang menyelenggarakan pelayanan

administratif yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

Direktur. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh

wadir sesuai dengan bidang tugasnya dan dipimpin oleh seorang

Kepala.

Tugas Kepala Bagian :

1) Penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program,
dan anggaran kegiatan Poltekkes

2) Penyiapan bahan administrasi akademik

3) Penyiapan bahan pelaksanaan administrasi kerja sama
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4) Pelaksanaan urusan administrasi kemahasiswaan dan alumni

5) Pengelolaan data dan informasi

6) Pelaksanaan urusan hubungan masyarakat

7) Pelaksanaan urusan keuangan

8) Pengelolaan barang milik negara dan administrasi pengadaan
barang dan jasa

9) Penataan organisasi dan tata laksana

10) Pelaksanaan urusan Kepegawaian

11) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

12) Pelaksanaan urusan tata persuratan, kearsipan, rumah tangga,
dan perlengkapan Poltekkes

c. Sub bagian merupakan unsur pelaksana administrasi Poltekkes
Kemenkes Tasikmalaya yang menyelenggarakan pelayanan
administratif yang berada di bawah Bagian dan bertanggung jawab
kepada Kepala Bagian. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bina
oleh Kepala Bagian dan dipimpin oleh seorang Kepala.

d. Unsur pelaksana administrasi pada Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya
adalah Bagian Akademik dan Umum yang mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi akademik, kemahasiswaan,
keuangan, kepegawaian, dan umum.

Bagian akademik dan umum terdiri dari :

1) Sub. Bagian Administrasi Akademik; melakukan penyiapan bahan
administrasi akademik dan pengelolaan data dan informasi

2) Sub. Bagian Administrasi Kemahasiswaan, Alumni dan Kerja
sama; melakukan urusan administrasi kemahasiswaan dan
alumni dan penyiapan bahan administrasi kerja sama.

3) Sub. Bagian Keuangan dan Barang Milik Negara; melakukan
urusan keuangan, pengelolaan barang milik negara, dan
administrasi pengadaan barang dan jasa

4) Subbagian Kepegawaian dan Umum; melakukan penyiapan
bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program, dan
anggaran, urusan kepegawaian, hubungan masyarakat, penataan
organisasi dan tata laksana, pemantauan, evaluasi dan
pelaporan, tata persuratan, kearsipan, rumah tangga, dan

perlengkapan
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6. Jurusan

a. Jurusan merupakan unsur pelaksana akademik yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada direktur.

b. Jurusan mempunyai tugas melaksanakan Pendidikan Vokasi dan/atau
Pendidikan Profesi dalam satu atau beberapa cabang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pengelolaan sumber daya pendukung
program studi.

c. Jurusan dibentuk sesuai dengan kebutuhan Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya untuk mengkoordinasikan pengelolaan program studi.
Nomenklatur Jurusan disesuaikan dengan nomenklatur rumpun
program studi atau salah satu program studi jika tidak dalam rumpun
yang sama.

d. Pembentukan Jurusan diusulkan Direktur kepada Kepala BPPPSDMK
dengan pertimbangan Senat. Kepala BPPSDMK menetapkan Jurusan
sesuai dengan usulan Poltekkes atau sesuai pertimbangan kebutuhan.

e. Jurusan dipimpin oleh Ketua Jurusan yang ditunjuk dan ditetapkan oleh
Direktur dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur.

e. Kedudukan Ketua Jurusan dapat berada di Direktorat atau di salah satu
Program Studi.

f. Masa jabatan Ketua Jurusan adalah 4 tahun sama dengan masa
periode jabatan Direktur dan dapat ditunjuk kembali untuk 1 (satu) kali
masa jabatan.

g. Tugas pokok dan fungsi Ketua Jurusan:

1) Mengkoordinasikan pengelolaan kegiatan tridharma perguruan
tinggi; dan
2) Mengkoordinasikan pengelolaan sumber daya jurusan.
h. Struktur organisasi Jurusan terdiri dari :
1) Ketua Jurusan.
2) Sekretaris Jurusan.
3) Ketua Program Studi.
4) Kelompok tenaga fungsional.
i. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Ketua Jurusan dibantu oleh

Sekretaris Jurusan.

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020 Page 16



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

J-

k.

Sekretaris  Jurusan mempunyai tugas merencanakan dan
melaksanakan kegiatan di bidang administrasi akademik,
kemahasiswaan, umum, keuangan, perlengkapan dan kepegawaian di
tingkat Jurusan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris Jurusan secara teknis dan

administratif di bina oleh Ketua Jurusan.

7. Program Studi

a. Prodi merupakan kesatuan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis
Pendidikan Vokasi dan/atau Pendidikan Profesi.

b. Setiap jurusan dapat mempunyai satu atau beberapa Prodi sesuai
dengan kebutuhan program/pelayanan/pembangunan kesehatan.

c. Prodi sebagaimana dimaksud pada huruf a dapat diselenggarakan
melalui program studi di luar kampus utama atau di kampus utama.

d. Prodi dipimpin oleh Ketua Prodi yang merupakan seorang dosen yang
ditetapkan oleh Direktur. Dalam melaksanakan tugasnya, Ketua Prodi
secara teknis dan administratif di bina oleh Ketua Jurusan.

e. Jurusan yang hanya memiliki 1 (satu) Prodi, maka Ketua Jurusan
merangkap sebagai Ketua Prodi.

f. Tugas pokok dan fungsi Ketua Prodi:

1) Membuat rencana dan memantau Tridharma Perguruan Tinggi
dan

2) Melaksanakan dan memantau Tridharma Perguruan Tinggi dan
pengelolaan sumberdaya setelah berkoordinasi dengan jurusan.

g. Struktur Organisasi Prodi terdiri dari :

1) Ketua Prodi,
2) Dalam hal diperlukan dapat dibentuk Pelaksana Program Studi..
8. Pusat
a. Pusat merupakan unsur pelaksana yang melaksanakan tugas dan

fungsi di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

pengembangan pendidikan, dan penjaminan mutu.

. Pusat dipimpin oleh Kepala yang bertanggung jawab kepada Direktur.

c. Kepala Pusat diangkat dan diberhentikan oleh Direktur.

d. Dalam pelaksanaan tugasnya, Pusat secara teknis fungsional

berkoordinasi dengan Wadir I.
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e. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Pusat dibantu tenaga

administrasi.

Pada Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya terdapat Pusat sebagai berikut:
a. Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;

1) Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah
unsur pelaksana tugas Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya di
bidang penelitian terapan dan pengabdian kepada masyarakat

2) Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan kegiatan
penelitian terapan dan pengabdian kepada masyarakat, antara
lain:

a) Menyusun Rencana Induk dan Roadmap Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat yang mengacu pada Renstra
Badan PPSDM Kesehatan, Renstra Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, Kemenristekdikti, dan Pemerintah
Daerah setempat.

b) Menyusun rencana anggaran tahunan untuk pelaksanaan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui DIPA
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya;

c) Menyusun Pedoman dan Petunjuk Teknis penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

d) Menyusun kelompok peneliti yang berdaya saing nasional dan
internasional;

e) Mengembangkan kerjasama penelitan dan pengabdian
kepada masyarakat dengan Perguruan Tinggi lain dan mitra
industri atau lembaga lain dalam negeri dan luar negeri;

f) Memfasilitasi dan mengembangkan sistem basis elektronik
data penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
mencakup capaian kinerja penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

g) Melakukan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam jurnal nasional dan internasional;

h) Mengembangkan hasil penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat untuk mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual
(HKI)
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i) Melaksanakan kegiatan koordinasi terkait dengan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat

i) Melaporkan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat kepada Direktur.

k) Mengkoordinir pelaksanaan kaji etik penelitian (ethical
clearance)

b. Pusat Pengembangan Pendidikan;

1) Pusat Pengembangan Pendidikan adalah unsur pelaksana tugas
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya di bidang pengembangan
pendidikan;

2) Pusat Pengembangan Pendidikan mempunyai tugas dan fungsi
menyelenggarakan kegiatan :

a) Pengembangan pendidikan dan;

b) Pelatihan (koordinasi dengan Puslat SDMK).

3) Tugas dan fungsi Penyelenggaraan kegiatan pengembangan
pendidikan meliputi :

a) Mengembangkan desain pembelajaran dan memfasilitasi
proses pembelajaran dalam berbagai setting di dalam kelas,
klinik, dan masyarakat, maupun untuk berbagai domain,
termasuk perilaku profesional berdasarkan evidence based

b) Mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar yang
berkualitas, efisien dan terjangkau

c) Mengembangkan sistem penilaian belajar mahasiswa yang
mampu menstimulasi belajar berdasarkan evidence based

d) Mengembangkan kurikulum dan instruksi pembelajaran yang
kontekstual  berbasis permasalahan di  masyarakat
berdasarkan evidence based

e) Mengembangkan dan menerapkan sistem penjaminan kualitas
penyelenggaraan pendidikan kesehatan

f) Melakukan inovasi yang dapat bersaing di tingkat nasional dan
internasional

g) Melakukan kajian dan umpan balik hasil monitoring dan

evaluasi kegiatan pengembangan pendidikan
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h) Mengembangkan, memantau dan mengevaluasi pembelajaran
e-Learning sesuai dengan jenis program pendidikan yang
selaras dengan capaian pembelajaran lulusan

i) Mengembangkan dan melaksanakan workshop metode
pembelajaran secara berkala bagi dosen dan mahasiswa

i) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan
mengevaluasi  Interprofessional Education (IPE) dan
Interprofessional Collaboration (IPC)

k) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan
mengevaluasi program studi sesuai dengan kebutuhan visi
dan misi Kemenkes

[) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan
mengevaluasi Pusat Unggulan Ipteks Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya (PUIPK).

m) Mengembangkan, mengimplementasikan, memantau dan
mengevaluasi pelatihan yang terakreditasi sesuai dengan Tri

Dharma Perguruan Tinggi.

c. Pusat Penjaminan Mutu.

1) Pusat Penjaminan Mutu adalah unsur pelaksana di bidang
penjaminan mutu;

2) Pusat Penjaminan Mutu mempunyai tugas dan fungsi melakukan
penjaminan mutu pendidikan secara bertahap, sistematis dan
terencana dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki
target dalam kerangka waktu yang jelas, antara lain :

a) Perencanaan dan pelaksanaan sistem penjaminan mutu
internal secara keseluruhan;

b) Penyusunan perangkat dokumen (pernyataan mutu, prosedur,
instruksi kerja, pertahapan sasaran mutu, kebijakan mutu,
manual mutu, dan standar mutu) yang diperlukan dalam
rangka pelaksanaan sistem penjaminan mutu;

c) Pengembangan sistem informasi penjaminan mutu;

d) Pelaksanaan monitoring sistem penjaminan mutu;

e) Membentuk Tim Audit Mutu Internal (AMI) yang ditandatangi

oleh Direktur;
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f) Pelaksanaan audit mutu internal secara berkala/insidentil dan
evaluasi pelaksanaan sistem penjaminan mutu;

g) Pelaksanaan monitoring sistem pelaksanaan penjaminan
mutu;

h) Memonitor pelaksanaan tindak lanjut hasil AMI,;

i) Penyusunan laporan secara berkala pelaksanaan sistem
penjaminan mutu internal; dan

j) Melakukan koordinasi dengan perwakilan Pusat Penjaminan
Mutu di masing-masing Prodi.

k) Setiap Prodi membentuk perwakilan Pusat Penjaminan Mutu

sesuai kebutuhan.

9. Unit:
a. Merupakan unsur penunjang yang melaksanakan tugas dan fungsi di
bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pengembangan
pendidikan, dan penjaminan mutu

b. Unit dipimpin oleh seorang Kepala yang ditetapkan oleh Direktur.

Pada Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya terdapat Unit sebagai berikut :
a. Unit Teknologi Informasi;

1) Unit Teknologi Informasi adalah unit penunjang teknis di bidang
pengolahan data dan informasi.

2) Dalam melaksanakan tugasya Kepala Unit Teknologi Informasi
bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis fungsional
dibina oleh wakil direktur .

3) Unit Teknologi Informasi mempunyai tugas dan fungsi
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menyimpan data dan
informasi serta memberikan layanan untuk program-program
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat., serta
layanan berbasis teknologi informasi, antara lain :

a) Pengumpulan, pengolahan data dan informasi, serta pelaporan
Tri Dharma Perguruan Tinggi, keuangan, kepegawaian, sarana
dan prasarana.

b) Penyimpanan dan penyajian data dan informasi.

c) Pemberian layanan dan mendayagunakan teknologi informasi.
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d) Memfasilitasi penyelenggaraan pembelajaran dengan e-
Learning, Computer/Internet Based Test (CBT/IBT) dalam hal
dukungan sarana dan prasarana, infrastruktur serta SDM.

e) Menyiapkan helpdesk untuk maintenance dan troubleshooting
sistem dan aplikasi e-learning.

f) Pengembangan teknologi informasi.

g) Pelaksanaan urusan tata usaha Unit Teknologi Informasi.

b. Unit Laboratorium Terpadu;

1) Unit Laboratorium Terpadu adalah unit penunjang teknis di bidang
laboratorium dari satu atau sebagian cabang ilmu tertentu sesuai
dengan kebutuhan jurusan.

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Laboratorium Terpadu
bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis fungsional
dibina oleh Wakil Direktur I.

3) Unit Laboratorium Terpadu mempunyai tugas dan fungsi
memberikan layanan bahan dan peralatan laboratorium untuk
keperluan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, antara lain :

a) Merencanakan, menyediakan dan mengelola bahan dan alat
laboratorium.

b) Memberikan layanan, dan mendayagunakan bahan dan
peralatan laboratorium.

c) Memelihara bahan dan peralatan laboratorium.

d) Melaksanakan urusan tata usaha laboratorium.

e) Mengembangkan laboratorium.

c. Unit Perpustakaan Terpadu;

1) Unit Perpustakaan Terpadu adalah unit penunjang teknis di
bidang kepustakaan sesuai dengan kebutuhan jurusan.

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Unit Perpustakaan
Terpadu bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis
fungsional dibina oleh wakil direktur IlI.

3) Unit Perpustakaan Terpadu mempunyai tugas dan fungsi
memberikan layanan bahan pustaka untuk keperluan pendidikan,

penelitan dan  pengabdian kepada masyarakat serta
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mengkoordinir perpustakaan yang ada di masing-masing prodi,

khususnya perpustakaan prodi di luar kampus utama, antara lain :

a) Menyusun usulan bahan pustaka

b) Menyediakan dan mengelola bahan pustaka.

¢) Memberikan layanan konvensional dan digital.

d) Memelihara bahan pustaka.

e) Mengembangkan perpustakaan baik kualitas maupun
kuantitas.

f) Melaksanakan urusan tata usaha dan pengadministrasian

perpustakaan.

d. Unit Pengembangan Bahasa;

1) Unit Pengembangan Bahasa adalah unit penunjang teknis yang
bertanggung jawab meningkatkan kompetensi bahasa asing.

2) Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Unit Pengembangan
Bahasa bertanggung jawab kepada Direktur dan secara teknis
fungsional dibina oleh Wakil Direktur I;

3) Unit Pengembangan Bahasa mempunyai tugas dan fungsi
menyelenggarakan kegiatan untuk menigkatkan kemampuan dan
keterampilan bahasa bagi dosen dan mahasiswa, meliputi:

a) Penyusunan rencana program dan pengembangan bahasa;

b) Produksi media atau sumber belajar untuk pembelajaran
bahasa;

¢) Inovasi pengembangan sistem pengembangan bahasa;

d) Kerjasama terkait pengembangan bahasa;

e) Layanan fasilitas laboratorium bahasa.

e. Unit Pengelolaan Usaha
Unit Pengelolaan Usaha mempunyai tugas melaksanakan
pengembangan unit usaha dan mengoptimalkan perolehan sumber
pendanaan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya melalui pemanfaatan
sumber daya (aset). Unit Pengelolaan Usaha bertanggung jawab
kepada Direktur sebagai pemimpin Badan Layanan Umum melalui
Wadir Il.

10. Instalasi
a. Instalasi merupakan fasilitas penunjang penyelenggaraan operasional

pendidikan.
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b.

C.

Instalasi dipimpin oleh seorang pejabat nonstruktural yang

bertanggung jawab kepada Direktur.

Jumlah dan jenis instalasi disesuaikan dengan kebutuhan dan
pengembangan keilmuan pendidikan, ditetapkan oleh Direktur setelah

mendapatkan persetujuan dari Kepala Badan PPSDM Kesehatan.

11. Satuan Pengawas Internal (SPI)

a.

Satuan Pengawas |Internal adalah merupakan organ yang
menjalankan fungsi pengawasan nonakademik untuk dan atas nama

direktur;

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Satuan Pengawas Internal

(SPI) bertanggung jawab kepada Direktur;

Satuan Pengawas Internal (SPI) mempunyai tugas dan fungsi
melaksanakan pengawasan berdasarkan rencana program kerja
tahunan Pengawasan Intern yang telah disetujui Direktur, meliputi:

1) Menyusun dan melaksanakan rencana Pengawasan Intern;

2) Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan
sistem manajemen risiko;

3) Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan
efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber
daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan kegiatan
lainnya;

4) Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diawasi pada semua tingkat manajemen;

5) Membuat laporan hasil Pengawasan Intern dan menyampaikan
laporan tersebut kepada pemimpin BLU dan dewan pengawas;

6) Memberikan rekomendasi terhadap perbaikan/ peningkatan
proses tata kelola dan upaya pencapaian strategi bisnis BLU;

7) Memantau, menganalisis, dan melaporkan pelaksanaan tindak
lanjut rekomendasi pengawasan oleh SPI, aparat pengawasan
intern pemerintah, aparat pemeriksaan ekstern pemerintah, dan
pembina BLU;

8) Melakukan reviu laporan keuangan;

9) Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan;
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10) Melaksanakan tugas lainnya berdasarkan penugasan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundangundangan.

12. Kelompok Tenaga Fungsional

a. Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan
tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada
keahlian dan keterampilan tertentu;

b. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
jabatan fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

c. Kelompok jabatan fungsional terdiri atas sejumlah tenaga fungsional
yang terbagi atas berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai
dengan bidang keahliannya;

d. Masing-masing kelompok jabatan fungsional dikoordinasikan oleh
seorang tenaga fungsional senior yang ditetapkan oleh direktur;

e. Tenaga fungsional di lingkungan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya
meliputi dosen dan kependidikan;

f. Kelompok tenaga fungsional pendidik adalah dosen, yang terdiri dari
dosen tetap dan dosen tidak tetap.

1) Dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang
berstatus sebagai tenaga pendidik tetap pada Politeknik
Kesehatan Kemenkes.

2) Dosen tidak tetap adalah dosen yang bekerja paruh waktu yang
berstatus sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada Politeknik
Kesehatan Kemenkes.

g. Kelompok tenaga fungsional kependidikan adalah tenaga yang
diangkat atau bekerja dalam jabatan fungsional yang sesuai dengan
bidang keahliannya, yang terdiri dari tenaga fungsional penunjang
akademik dan tenaga fungsional administrasi.

h. Tenaga fungsional penunjang akademik adalah tenaga yang diangkat
atau bekerja dalam jabatan fungsional bidang akademik dengan tugas
utama menunjang kegiatan akademik pada Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya antara lain Pustakawan, Teknisi, Pranata Komputer, dan
Pranata Laboratorium Pendidikan atau tenaga fungsional akademik

lain sesuai dengan kebutuhan.
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Tenaga fungsional administrasi adalah tenaga yang diangkat atau
bekerja dalam jabatan fungsional bidang administrasi, antara lain
tenaga fungsional Analis Kepegawaian, Administrasi Keuangan,
Arsiparis, Perencana atau tenaga fungsional administrasi lain sesuai
dengan kebutuhan.

Jumlah tenaga fungsional pada masing-masing unit ditetapkan sesuai
dengan kebutuhan.

Masing-masing kelompok jabatan fungsional dikoordinasikan oleh
seorang tenaga fungsional senior (pangkat dan jabatan kedinasannya

lebih tinggi) yang ditetapkan oleh Direktur.

13. Pembentukan Unit dan Instalasi lainnya di dalam struktur organisasi

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

a.

Dalam hal diperlukan untuk memenuhi kebutuhan organisasi,
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dapat membentuk unit dan instalasi
lainnya dalam struktur organisasi Poltekkes.

Unit dan Instalasi lainnya sebagaimana dimaksud pada huruf a
meliputi unit penunjang dan instalasi

Pembentukan unit dan instalasi lainnya sebagaimana dimaksud pada
huruf a wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1) Perkembangan dan kebutuhan limu Pengetahuan dan Teknologi;
2) Analisis Beban Kerja;

3) Asas Efektifitas dan Efisiensi;

4) Asas Kepatutan;

5) Ketersediaan Anggaran;

6) Tugas dan fungsi Organisasi dan Tata Laksana; dan

7) Peraturan perundang-undangan.

Nama/nomenklatur unit dan instalasi lainnya yang dibentuk
disesuaikan dengan tugas dan fungsi dari unit dan/atau instalasi
lainnya tersebut.

Pembentukan unit dan/atau instalasi lainnya dalam struktur organisasi
Poltekkes ditetapkan oleh Direktur setelah memperoleh persetujuan
dari Kepala Badan PPSDM Kesehatan.
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Pada pelaksanaan kegiatan organisasi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

berupaya menerapkan nilai-nilai budaya kerja sebagai berikut:

a.

Beriman dan bertaqwa; Seluruh jajaran wajib menjalankan ajaran
agama yang dianutnya dan menerapkannya dalam kegiatan sehari-
hari.

Bersih; Seluruh jajaran bersih hati, bersih lingkungan dan bersih dari
perbuatan melanggar hukum/ peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Disiplin; Seluruh jajaran selalu mematuhi tata tertib dan peraturan
berlaku.

Akuntabel;  Seluruh jajaran selalu mempertanggungjawabkan
pengelolaan program, pengelolaan kegiatan dan pengelolaan sumber
daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Transparan; Seluruh jajaran mengikuti azas keterbukaan yang
dibangun atas dasar kebebasan arus informasi yang bertanggung

jawab.

E. Sumber Daya

1. Ketenagaan

Tenaga yang ada di Poltekes Kemenkes Tasikmalaya terdiri dari 2 kategori

ketenagaan, yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Non PNS. Tingkat

pendidikan tenaga yang ada di Politeknik Kesehatan Kemenkes

Tasikmalaya sebanyak 316 orang terdiri dari:

a.

=~ ® oo T

g.

SD sebanyak 1 orang (1 orang PNS);

SLTP sebanyak 5 orang (5 orang PNS);

SLTA sebanyak 57 orang (23 orang PNS dan 34 orang non PNS);
Diploma | - Il sebanyak 18 orang (12 orang PNS dan 6 non PNS),
DIV - S-1 sebanyak 84 orang (56 orang PNS dan 28 non PNS),
S-2 sebanyak 140 orang (125 orang PNS dan 15 orang non PNS),
S-3 sebanyak 11 orang Dosen (Semuanya PNS).

Distribusi karyawan di Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya menurut jenis

tenaga dan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut.

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020 Page 27



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

Tabel 1.1

Jumlah Karyawan PNS menurut Jenis Tenaga dan Tingkat Pendidikan
(Per 31 Desember 2020)

KATEGORI
No TINGKAT PENDIDIKAN NON JUMLAH
PNS
PNS

1 SD 1 1

2 SLTP 5 5
3 SLTA 23 34 57

DIPLOMA | 1

4 DIPLOMA1II 12 17
5 S-1/DIV 55 28 83

PROFESI 1 1

6 S-2 JUMLAH 2
DOSEN 108 13 121

KEPENDIDIKAN 5 5

STRUKTURAL 5 5

7 S2 + Spesialis DOSEN 7 7
8 S3 DOSEN 11 11
JUMLAH 233 83 316

Sumber Data : Urusan Kepegawaian,Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya.

Jumlah Tenaga Dosen dengan pendidikan S-2, S-2 spesialis dan S-3

berjumlah 139 orang tersebar di program studi sebagaimana tergambar

pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Tenaga Dosen berdasarkan Jabatan Fungsional
Non
No Jurusan/Prodi ety Lektor AS'St?n Fungsional Jumlah
Kepala Ahli Non
PNS | pNs
1. | Keperawatan
Proc_ii DIll Keperawatan 3 4 1 5 13
Tasikmalaya
P.rodi DIll Keperawatan 13 1 14
Cirebon
Prodi DIV Keperawatan
: 4 1 5
Tasikmalaya
Prodi Profesi Ners 5 2 7
2. | Kebidanan
Pro<_1| DIll Kebidanan 1 4 2 1 8
Tasikmalaya
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Non
No Jurusan/Prodi el Lektor Asistgn panasiens Jumlah
Kepala Ahli Non
PNS | pns

P_rodi DIl Kebidanan 6 1 1 1 9

Cirebon

Proc_di DIV Kebidanan 2 3 1 6

Tasikmalaya

P_rodi DIV Kebidanan 4 1 1 6

Cirebon

Prodi Profesi Kebidanan 3 1 1 1 6
3. | Keperawatan Gigi

grOQ| DIll Keperawatan 5 3 3 8

igi

Prloldi DIV Keperawatan 4 1 1 6

Gigi
4. | Gizi

Proc_:ii DIl Gizi 1 4 3 1 1 10

Tasikmalaya

Prodi DIll Gizi Cirebon 4 2 1 1 8
5. | RMIK

Proc_:ii PIKES 4 > > 3 1

Tasikmalaya

Prodi PIKES Cirebon 1 2 1 5 9
6. | Farmasi

Prodi DIll Farmasi 1 4 4 4 13

Jumlah 8 67 18 33 13 139

Sumber Data : Urusan Kepegawaian,Per 31 Desember 2020

Berdasarkan tabel 1.2 dilihat dari status jabatan masih terdapat 33 orang

dosen yang non fungsional, serta jika dilihat dari status kepegawaiannya

masih terdapat 13 orang Dosen non PNS.

2. Sarana Prasarana

Fasilitas dan sarana pembelajaran yang ada:

mahasiswa.

a. Ruang Kelas lengkap dengan alat bantu belajar dengan kapasitas 40
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Laboratorium untuk pembelajaran praktik, laboratorium keperawatan,
kebidanan, keperawatan gigi, gizi, pikes dan farmasi.

Lab. Berbasis Multi Media, Lab bahasa dan Lab Komputer.
Perpustakaan dengan buku wajib dan penunjang baik keperawatan,
kebidanan, keperawatan gigi, gizi, pikes dan farmasi maupun bidang
kesehatan lainnya serta jurnal kesehatan.

Lahan praktek menggunakan Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik-klinik,

area komunitas dan laboratorium.

3. Jejaring kerja

Jejaring kerja Politeknik Kesehatan Kemenkes Tasikmalaya adalah :

a.
b.

= o o o

5 @

Badan PPSDM Kesehatan

Organisasi Profesi seperti PPNI, IBI, PERSAGI, IAFI, PPGI, PORMIKI
dan profesi lainnya

Rumah Sakit

Pemerintah Kota/ Kabupaten

Dinas kesehatan, Puskesmas

Panti-panti Sosial

Institusi Pendidikan lain

LSM

4. Peserta Didik/ Mahasiswa
Jumlah peserta didik tahun akademik 2020/2021 berdasarkan kelas dan

program studi, seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.3
Distribusi Mahasiswa Berdasarkan Jurusan dan Program Studi
Tahun 2020
PER PER PER
L ot TK | KELAS | 1\NGKAT | PRODI | JURUSAN
D.1l
1 KEPERAWATAN | REGULER 80
TASIK 239
Il REGULER 79
1] REGULER 80
D.INI 555
2 KEPERAWATAN | REGULER 80
CIREBON
Il REGULER 78 Z
Il | REGULER i
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NO ot UL L) TIBTCEEAT Pll:;EOT)I JURPEQAN
DIV
3 | KEPERAWATAN | | REGULER 40
TASIK
Il | REGULER 39 79
Il | REGULER 0
IV | REGULER 0
4 | PROFESINERS | | REGULER 0
Il | REGULER 0 0
5 ?A'S',&EB'DANAN | | REGULER 40
Il | REGULER 38 17
Il | REGULER 39
6 CD;i'F';E’E'E()E‘,\'IDANAN | | REGULER 39
Il | REGULER 40 17
Il | REGULER 38
7 ?A\S’&EB'DANAN | | REGULER 40
ALIH )
JENJANG
Il | REGULER 33 152
ALIH 20
JENJANG 501
Il | REGULER 0
IV | REGULER 39
8 (D:i'F\{/E’é%'?\IDANAN | | REGULER 0
ALIH )
JENJANG
I iEﬁULER 0 78
JENJANG o
Il | REGULER 0
IV | REGULER 38
9 | PROFESI BIDAN | | REGULER 37
Il | REGULER 0 3
10 g'l'c'g'lKESEHATAN | | REGULER 40
Il | REGULER 39 120
Il | REGULER 41
11 | DIVTERAPIGIGI | | | REGULER 40 356
'j\IE_:\ll-\'JANG &0 e
Il | REGULER 37
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10 S UL L) TIBTCEEAT Pll:;EOT)I JURPEQAN
'JA\IE_:\IF\'JANG <l0
Il | REGULER 39
IV | REGULER 40
12 | DI RMIK TASIK | | REGULER 80
Il | REGULER 40
RPL 32 231
Il | REGULER 79 .
13 CD)i:'lx’IERI;I\éIE | | REGULER 79
Il | REGULER 40 159
Il | REGULER 40
14 | DI GIZI TASIK | | REGULER 77
Il | REGULER 39 155
Il | REGULER 39
15 | D.IGIZICIREBON | | | REGULER 79 314
Il | REGULER 40 159
Il | REGULER 40
16 ?AgliARMAS' | | REGULER 80
Il | REGULER 37 169 169
Il | REGULER 40
KARYAWAN 12
TOTAL 2.285

Sumber : Laporan Adak Poltekkes Tasikmalaya Tahun 2020

F. Strategi Pengembangan Organisasi

Strategi Pengembangan
1. Melakukan pengembangan dan inovasi pelayanan Tri Dharma perguruan
tinggi antara lain :
a. Mengembangkan pengelolaan pendidikan yang bermutu sesuai
Standar Pelayanan Minimal Poltekkes yang telah ditetapkan.
b. Mengembangkan Proses Pembelajaran yang berbasis pada Kurikulum
Up to date dengan mengimplementasikan IT
c. Membuka program studi baru sesuai kebutuhan stakeholder yang

berorientasi nasional maupun internasional
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d. Mengembangkan jejaring kerja dengan stakeholder dalam

meningkatkan kinerja institusi
2. Optimalisasi terhadap sumber daya keuangan, aset maupun potensi lain:

a) Meningkatkan kinerja SDM melalui pengelolaan uraian tugas yang
proporsional dan sesuai keahliannya

b) Optimalisasi aset Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dalam
mengembangkan unit usaha dalam koridor Tri Dharma Perguruan
Tinggi guna meningkatkan income institusi

c) Mengelola aset dalam rangka keterpaduan program dan utilisasinya

d) Melakukan pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif

e) Mengembangkan sistem motivasi SDM dalam rangka peningkatan
produktifitas institusi

f) Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi SDM guna memenuhi
standar yang ada agar terjadi profesionalisme dan efektifitas

g) Meningkatkan kinerja SDM melalui pemberian remunerasi yang
berbasis pada kinerja

h) Memberikan berbagai peluang pada SDM untuk mengembankan diri
dan melakukan aktualisasi

i) Melakukan penjaminan mutu pada setiap bagian yang terlibat dalam
pengelolaan pendidikan di Poltekkes Tasikmalaya

i) Mencapai dan melampaui Standar Pelayanan Minimal yang telah
ditetapkan

k) Melakukan audit mutu internal secara berkesinambungan

[) Mengembangkan sistem Management by Objective (MBO) dalam
mengelola pendidikan

m) Menyusun Rencana Bisnis secara terpadu, realistis, dapat diukur dan
prospektif serta antisipatif

n) Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi dalam mengetahui

tingkat progresivitas program dan kegiatan

Strategi Berdasarkan Analisis SWOT

Strategi S-O (Agresif)
1. Meningkatkan kualitas dosen dan tenaga kependidikan ke jenjang S2 dan

S3 melalui Tugas Belajar dan ljin Belajar
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Mengirimkan pelatihan bagi dosen dan tenaga kependidikan sesuai dengan
Gap Matriks Kompetensi
Menambah jumlah jurusan atau program studi sesuai dengan kebutuhan

dan tuntutan masyarakat

4. Meningkatkan pengelolaan anggaran melalui sistem BLU

5. Melaksanakan pembukaan jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu

Magister Terapan

Pengembangan sistem informasi untuk sosialisasi VMTS dan keunggulan
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dan meningkatkan pemanfaatannya
untuk kegiatan tridharma perguruan tinggi dengan pemanfaatan
perkembangan IPTEKS

Pemanfaatan dan optimalisasi kegiatan tridharma perguruan tinggi melalui
kesempatan kerjasama dengan institusi dalam dan luar negeri baik
pemerintah maupun swasta

Mendorong lulusan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya untuk dapat bekerja
mandiri dan memanfaatkan kesempatan kerja dari program pemerintah

serta kerja di luar negeri

Strategi W-O (Konservatif)

1.

Memberdayakan internal organisasi untuk mengembangkan dan

implementasi standar dan SOP secara tepat

. Memanfaatkan dukungan pusat untuk meningkatkan potensi mahasiswa

dan mengembangkan Tridharma Perguruan Tinggi dan advokasi untuk
meningkatkan sarana dan prasarana di Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

Mendorong staf pendidik dan kependidikan untuk memanfaatkan
kesempatan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi melalui Tugas Belajar

atau beasiswa luar negeri

. Melaksanakan peningkatan kemampuan dosen, tenaga kependidikan, dan

mahasiswa dalam berbahasa Inggris melalui kursus atau pembelajaran
Meningkatkan kemampuan peneliti melalui workshop dan pelatihan serta
pendampingan (coaching) dalam meningkatkan kualitas penelitian dan PkM

serta publikasi hasil penelitian dan PkM

. Melakukan penataan IT secara optimal di setiap bagian
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7. Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mahasiswa melalui kegiatan
wirausaha (pelayanan jasa kesehatan, promosi kesehatan maupun riset dan
usaha lainnya)

8. Pembentukan unit pengembangan karier alumni Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya

9. Meningkatkan pengelolaan aset bekerjasama dan melalui advokasi dengan

pusat

Strategi S-T (Kompetitif)

1. Advokasi pada pemerintah pusat dan propinsi untuk menanggulangi biaya
oprasional peserta didik dan peningkatan fasilitas pendidikan

2. Mengajukan proposal kebutuhan dana operasional institusi berdasarkan
analisis kondisi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dan pengembangannya

3. Menjadikan Poltekkes sebagai pusat pengembangan kompetensi dosen
bagi pendidikan kesehatan swasta sebagai mitra

4. Melakukan MoU dalam pengembangan Tridharma Perguruan Tinggi dan
pengembangan lahan praktek dengan user dan pendidikan kesehatan
swasta

5. Meningkatkan kemitraan dengan institusi lain dalam optimalisasi fungsi
institusi

6. Melakukan program peningkatan kesejahteraan karyawan melalui
peningkatan tunjangan kinerja atau remunerasi berbasis kinerja

7. Meningkatkan kompetensi mahasiswa di dalam penguasaan bahasa asing
melalui pengembangan kurikulum

8. Meningkatkan promosi keunggulan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya
melalui berbagai saran dan media

9. Program pendampingan, sosialisasi, dan advokasi dari Pusat (Kemenkes
RI) untuk menyesuaikan kebijakan dan standar yang ditetapkan

Kemenristekdikti

Strategi W-T (Defensif)

1. Mengembangkan pembuatan dan implementasi SOP yang tepat di setiap
tingkatan dan jenis kegiatan

2. Meningkatkan bahasa Inggris bagi dosen, tenaga kependidikan, dan

mahasiswa

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020 Page 35



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

3. Meningkatkan program pendampingan dan promosi lulusan melalui unit
pengembangan karier Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan publikasi hasilnya

5. Meningkatkan sarana dan prasarana yang berbasis IT

6. Mendorong tenaga pendidik dan kependidikan untuk memanfaatkan
peluang melanjutkan pendidikan dan kerjasama penelitian dengan instansi
di luar negeri

7. Mendorong Kemenkes RI dan Kemenristekdikti untuk membuka
kesempatan dosen Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya memperoleh dana
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat hibah bersaing dari
Kemenristekdikti

8. Advokasi ke Pusat (Kemenkes RI) terkait dengan pengelolaan aset milik
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dan pengembangan sarana dan

prasarana

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari Laporan Kinerja Poltekkes Kemenkes

Tasikmalaya terdiri dari:
BAB|1 PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang gambaran umum, tujuan penulisan LKj, dasar hukum
penulisasn LK], struktur oraganisasi, uraian tugas pokok dan fungsi, sumber
daya manusia di Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, permasalahan tahun lalu

dan sistematika penulisan laporan ini.
BAB Il PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Menjelaskan tentang visi, misi, tujuan dan sasaran, rencana kinerja tahunan

dan penetapan kinerja di Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya.
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

Dalam bab ini diuraikan secara singkat pencapaian sasaran strategis

pengungkapan dan penyajian dari hasil pengukuran kinerja tahun 2020.
BAB IV PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan perbaikan di masa yang akan datang.
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BAB Il PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Aksi Kegiatan
Rencana Aksi Kegiatan (RAK) adalah dokumen perencanaan jangka
menengah untuk satuan kerja unit pelaksana teknis yang berisi perencanaan
kegiatan beserta indikator dan capaiannya selama 4 tahun. Rencana Aksi
Kegiatan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun 2020-2024 dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1. Visi
Visi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya adalah:
“Menjadi Institusi Pendidikan Tinggi Kesehatan yang Menghasilkan
Sumber Daya Manusia Berkarakter IPTEKS Kesehatan Unggul serta
Berdaya Saing di Tingkat Internasional pada Tahun 2024’

2. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan tenaga kesehatan dalam menghasilkan
lulusan yang berkarakter professional dan berdaya saing
internasional.

b. Menyelenggarakan kegiatan penelitian kesehatan yang bermutu dan
relevan dengan perkembangan IPTEKS baik nasional maupun
internasional.

c. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan masyarakat sehat yang mandiri
dan berkeadilan.

d. Membangun iklim akademik dan jejaring kerjasama dalam mendukung
perwujudan visi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Tasikmalaya.

e. Mengembangkan softskill dan jiwa kewirausahaan di lingkungan

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tasikmalaya.

3. Tujuan
Tujuan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya pada tahun 2020-2024, adalah:
a. Menghasilkan lulusan yang berkarakter, profesional dan berdaya saing

internasional
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b.

Menghasilkan penelitian kesehatan yang bermutu dan relevan dengan
perkembangan IPTEKS baik nasional maupun internasional
Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
mewujudkan masyarakat sehat yang mandiri dan berkeadilan berbasis
pada riset

Memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi,
bekerjasama dengan lembaga baik di tingkat lokal, regional, nasional,
maupun internasional

Menghasilkan SDM dengan pengembangan softskill dan jiwa

kewirausahaan di lingkungan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

4. Sasaran Strategis

Sasaran dari Tujuan 1:

a.

c
d
e.
f.
g

Meningkatnya pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi
baik internal maupun eksternal pada tahun 2020 - 2024

Meningkatnya kualitas program pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum program studi

Meningkatnya pembelajaran berbasis e-learning

Meningkatnya lulusan dengan IPK = 3.25

Meningkatnya hasil uji kompetensi

Meningkatnya lulusan tepat waktu

Meningkatnya penyerapan lulusan di pasar kerja kurang dari 6 bulan

Sasaran dari Tujuan 2:

a.
b.

C.
d.

Meningkatnya kegiatan penelitian oleh dosen

Meningkatnya jumlah publikasi karya ilmiah yang dipublikasikan dalam

jurnal ilmiah nasional/ internasional

Meningkatnya jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Meningkatnya kuantitas dan kualitas media publikasi ilmiah

Sasaran dari Tujuan 3:

a.

Meningkatnya kegiatan pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh dosen dalam 1 tahun

Meningkatnya jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara
institusional dengan wilayah binaan

Meningkatnya kegiatan pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan mahasiswa beserta dosen pembimbing

Meningkatnya jumlah publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat
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Sasaran dari Tujuan 4:

a. Meningkatnya pengembangan program institusi

b. Meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga dosen dan kependidikan
sesuai standar

c. Meningkatnya pengembangan sistem informasi tahun 2020-2024

d. Meningkatnya pemenuhan sarana prasarana penunjang belajar
mengajar

e. Meningkatnya kegiatan dalam menciptakan suasana akademik

f. Meningkatnya kuantitas dan kualitas kemitraan dengan institusi lain

dalam rangka kegiatan Tridharma baik dalam maupun luar negeri

Sasaran dari Tujuan 5:

a. Meningkatnya pembinaan organisasi kemahasiswaan dalam rangka
menunjang kelancaran PBM dan pengembangan soft skill mahasiswa

b. Meningkatnya kualitas pembinaan alumni pada setiap tahun

c. Meningkatan kemampuan berbahasa asing civitas akademika

d. Meningkatnya penyelenggaraan program kewirausahaan di seluruh
civitas Poltekkes Tasikmalaya pada setiap tahun

e. Meningkatnya kinerja pengelolaan keuangan efektif, efisien dan
akuntabel

f.  Meningkatnya layanan prima

5. Strategi

Agar tujuan dan sasaran strategis Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

dapat tercapai, maka strategi yang dilakukan adalah:

a. Menyelenggarakan pendidikan tenaga kesehatan yang berkualitas
dengan meng-optimalkan sumberdaya yang tersedia.

b. Melaksanakan penelitian dengan berbagai skema sesuai dengan
petunjuk teknis yang berlaku.

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
kebutuhan institusi dan masyarakat.

d. Mengoptimalkan jejaring kemitraan dengan institusi lain baik di dalam
maupun di luar negeri.

e. Mengintegrasikan jiwa kewira-usahaan pada civitas akademika ke

dalam kurikulum intstitusional.
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B. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja merupakan bentuk pertanggung-jawaban penggunaan

anggaran DIPA tahun 2020 yang diterima oleh Poltekkes Kemenkes

Tasikmalaya terhadap capaian

indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Perjanjian kinerja Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya tahun 2020 yang telah
ditetapkan oleh Direktur dan diketahui oleh Kepala Badan PPSDM Kesehatan

adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1.

Penetapan Kinerja Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun 2020

Sasaran Program /
No Indikator Target
Kegiatan

(1) (2) (3 (4)

1 | Meningkatnya lulusan tepat | Persentase lulusan tepat waktu 98%
waktu

2 | Meningkatnya kelulusan uji | Persentase kelulusan Uji 82%
kompetensi Kompetensi

3 | Meningkatnya Lulusan Persentase lulusan yang 89%
dengan IPK=3.25 mendapatkan IPK = 3.25

4 | Meningkatnya Persentase Pembelajaran 6%
pembelajaran berbasis berbasis e-learning
e_learning

5 | Meningkatnya penyerapan | Persentase serapan lulusan di 80%
lulusan di pasar kerja pasar kerja kurang dari 6 bulan
kurang dari 6 bulan setelah mendapat STR

6 | Meningkatnya kegiatan Jumlah kegiatan penelitian yang 62
penelitian oleh dosen dilakukan dosen dalam 1 tahun

7 | Meningkatnya publikasi Karya limiah yang dipublikasikan 5
karya ilmiah yang di di jurnal ilmiah dalam satu tahun
publikasikan dalam jurnal
ilmiah nasional /
internasional

8 | Meningkatnya kegiatan Jumlah kegiatan pengabdian 8
pengabdian kepada kepada masyarakat berbasis
masyarakat yang dilakukan | wilayah dalam 1 tahun
dalam 1 tahun Persentase kegiatan pengabdian 25%

kepada masyarakat berbasis hasil
penelitian yang dilakukan dalam 1

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020

Page 40



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

Sasaran Program /

No . Indikator Target
Kegiatan

(1) 2 (3) (4)
tahun

9 | Kinerja pengelolaan Persentase pendapatan PNBP 559

keuangan efektif, efisien terhadap biaya operasional °
dan akuntabel Jumlah Pendapatan PNBP 19.354.14
(dalam rupiah) 1.000
Realisasi Pendapatan dari
44 .134.44
optimalisasi asset (khusus satker 6
PKBLU dalam rupiah)
Persentase penyelesaian
modernisasi pengelolaan
84%
keuangan BLU (khusus satker
BLU)

10 | Layanan Prima Rasio dosen terhadap mahasiswa 1:15
Karya yang diusulkan 20
mendapatkan HAKI
Persentase jumlah Dosen

7%
berkualifikasi S3
Indeks Kepuasan Masyarakat 2.8
Persentase mahasiswa dari
masyarakat berpenghasilan
Y peng 59

rendah yang mendapat bantuan

dana pendidikan

C. Penetapan Kinerja

Rencana kinerja Politeknik Kesehatan Tasikmalaya ditetapkan setelah DIPA
tahun 2020  diterbitkan, dengan  demikian penetapan  kinerja
tersebut perlu menganalisa program kerja tahunan dalam Rencana Aksi
Kegiatan (RAK) dengan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK). Hasil analisis

tersebut merupakan Penetapan kinerja yang dijabarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2.2
Penetapan Kinerja Poltekkes Tasikmalaya Tahun 2020

Meningkatnya lulusan tepat waktu

Persentase lulusan tepat waktu

POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

Meningkatnya pemenuhan sarana
prasarana penunjang belajar
mengajar

Persentase sarana penunjang
(lab/ studio/ workshop dan
perpustakaan) yang terstandar

60%

Meningkatnya pemenuhan sarana
prasarana penunjang belajar
mengajar

Persentase sarana penunjang
(lab/ studio/ workshop dan
perpustakaan) yang terstandar

60%

Meningkatnya hasil uji kompetensi

Persentase kelulusan Uji
Kompetensi

80%

Meningkatnya lulusan dengan IPK =
3.25

Persentase lulusan dengan IPK
>3.25

85%

Meningkatnya pembelajaran
berbasis e-learning

Persentase pembelajaran
berbasis e-learning

7%

Meningkatnya penyerapan lulusan di
pasar kerja kurang dari 6 bulan

Persentase serapan lulusan < 6
bulan

75%

Lulusan bekerja sesuai
bidangnya

60%

Meningkatnya
oleh dosen

kegiatan penelitian

Jumlah protokol penelitian dosen
yang dikaji Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK)

Jumlah penelitian yang
dilakukan dosen dalam satu
tahun tahun dengan dana DIPA

Jumlah Penelitian dengan biaya
mandiri

Meningkatnya jumlah publikasi karya
ilmiah yang dipublikasikan dalam
jurnal ilmiah nasional/ internasional

Persentase jumlah karya ilmiah
yang dipublikasikan dalam jurnal
internasional

Persentase jumlah karya ilmiah
yang dipublikasikan dalam jurnal
nasional (terakreditasi)

Jumlahkaryailmiah yang
dipublikasikandalamjurnal
Nasional (takterakreditasi)

Persentasejumlahpublikasi yang
diterbitkan di Prosiding
International

Persentasejumlahpublikasi yang
diterbitkan di Prosiding Nasional

Persentase buku ditulis dosen di
bidang vokasi

Jumlah karya tulis dosen di
majalah ilmiah populer/ koran

Meningkatnyakuantitas dan kualitas
media publikasi ilmiah

Buletin media Informasi
Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya terakreditasi SINTA

Jurnal Hasil Pengabmas Emass
terakreditasi SINTA
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Jumlah jurnal sesuai bidang 2
keilmuan/ jurusan di Poltekkes
Tasikmalaya
8 | Meningkatnya jumlah kegiatan Jumlah kegiatan pengabdian 16
pengabdian kepada masyarakat kepada masyarakat berbasis
secara institusional dengan wilayah wilayah dalam 1 tahun
binaan
9 | Meningkatnya kegiatan pelayanan/ Persentase kegiatan pengabdian 52
pengabdian kepada masyarakat kepada masyarakat berbasis
yang dilakukan oleh dosendalam 1 hasil penelitian yang dilakukan
tahun dalam 1 tahun
Jumlah kegiatan pengabdian 16
kepada masyarakat dengan
dana dari luar
PoltekkesKemenkesTasikmalaya
Persentase kegiatan PkM dosen 16
yang melibatkan mahasiswa
Pelayanan kepada masyarakat 5
berupa penyuluhan atau menjadi
narasumber/ pemateri dalam
pertemuan ilmiah
Meningkatnyakegiatanpelayanan/ Jumlah kegiatan PkM yang 16
pengabdiankepadamasyarakat yang | dilakukan mahasiswa beserta
dilakukanmahasiswabesertadosenpe | dosen pembimbing
mbimbing
Meningkatnyajumlahpublikasihasilpe | Persentase dosen dengan 25
ngabdiankepadamasyarakat publikasi hasil PkM yang
dipublikasikan dalam majalah
ilmiah dan/ atau populer
Meningkatnya layanan prima Capaian realisasi kinerja 90%
anggaran
10 | Pendapatan PNBP terhadap biaya Pendapatan PNBP terhadap 55%
operasional biaya operasional
11 | Pendapatan PNBP Pendapatan PNBP
19.354.141.000
12 | Pendapatan dari Optimalisasi Aset Pendapatan dari Optimalisasi
Aset 44.134.446
Meningkatnya kegiatan dalam Tersusunnya pedoman 1
menciptakan suasana akademik pengelolaan aset dan
kepegawaian yang efektif dan
efisien
13 | Meningkatnya kinerja pengelolaan Persentase pengembangan tata 90%
keuangan efektif, efisien dan kelola keuangan yang
akuntabel akuntabilitas dan transparan
14 | Meningkatnya layanan prima Rasio dosen terhadap 01:17
mahasiswa
Meningkatnya kuantitas dan kualitas | 1. Persentase dosen dengan 48%
tenaga dosen dan kependidikan pangkat akademik minimal lector
sesuai standar 2. Persentase dosen dengan 60
NIDN/NIDK/NUP
3. Persentase dosen yang 50%
memiliki sertifikat kompetensi
vokasi keahlian khusus
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4. Jumlah prodi dengan rasio 16
tenaga kependidikan :
mahasiswa = 1: 40

5. Jumlah dosen yang memiliki 87
sertifikat pendidik Profesional

6. Jumlah dosen dengan 7
pangkat Lektor Kepala

7. Jumlah dosen yang tugas 3
belajar S-3 ke luar negeri

8. Jumlah staf yang mengikuti 4

faculty exchangel pelatihan/
seminar/ studi banding ke luar
negeri

9. Persentase dosen yang 90
mengikuti pertemuan ilmiah
(seminar, workshop, lokakarya,
simposium, pelatihan, dll.)

10. Jumlah Dosen yang memiliki 165
sertifikat Pembimbing Akademik

15 | Meningkatnya Jumlah Hak Kekayaan | Jumlah dosen dengan HKI 30

Intelektual (HKI)

16 | Meningkatnya layanan prima Persentase jumlah dosen 7%
berkualifikasi S3

17 | Meningkatnya layanan prima Indeks kepuasan masyarakat 2,8

18 | Meningkatnya layanan prima Persentase mahasiswa dari 5%

masyarakat berpenghasilan
rendah yang mendapatkan
bantuan dana pendidikan

Untuk mewujudkan target yang tertuang dalam perjanjian kinerja Poltekkes
Kemenkes Tasikmalaya didukung dengan anggaran per kegiatan Tahun 2020
yang bersumber dari Rupiah Murni dan BLU sebesar Rp66.948.641.000,- yang
dijabarkan sebagai berikut:
1. Pembinaan dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi Rp 24.251.534.000,-
2. Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas Rp 42.469.107.000,-
teknis lainnya pada program pengembangan
dan pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan
3. Pendidikan SDM Kesehatan Rp 228.000.000,-
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BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan, yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka
mencapai misi organisasi secara terukur, dengan sasaran/target kinerja yang telah

ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun secara periodik.

Poltekkes Tasikmalaya sebagai salah satu entitas akuntabilitas kinerja
melaksanakan kewajibannya melalui penyajian Laporan Kinerja Pemerintah (LKj)
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan akuntabilitas kinerja ini memberikan gambaran mengenai tingkat
pencapaian sasaran strategis melalui pengkuran indikator kinerja yang telah
ditetapkan dan diperjanjikan antara Direktur Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya

dengan Kepala Badan PPSDM Kesehatan.

A. Capaian Kinerja Organisasi
Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan realisasi output dengan
target pada RKAKL. Hasil pengukuran kinerja tersebut digunakan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan. Dari hasil pengukuran
kinerja tersebut dilakukan evaluasi dan analisis kinerja untuk mengetahui
keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis Poltekkes
Kemenkes Tasikmalaya dan sebab-sebab tercapainya dan tidak tercapainya

kinerja yang diharapkan.

Ruang lingkup pengukuran kinerja meliputi hasil dari kegiatan dengan biaya
DIPA, baik rupiah murni maupun PNBP yang telah di hitung pada saat

penetapan kinerja.

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya pada perjanjian kinerja tahun 2020
mempunyai 10 (sepuluh) sasaran strategis dengan 18 (delapan belas) indikator
kinerja. Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan

realisasi dengan target.
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Hasil perhitungan capaian kinerja Poltekkes Tasikmalaya Tahun 2020 dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Hasil Pengukuran Indikator Kinerja Tahun 2020

Sasaran
No Program / Indikator Target | Realisasi | Capaian
Kegiatan
(1) (2) (3 (4) (5 (6)
1 Meningkatnya | Persentase lulusan
lulusan tepat tepat waktu 98% 96,76% 98,73%
waktu
2 | Meningkatnya | Persentase kelulusan
kelulusan uji Uji Kompetensi 82% 97,57% 118,99%
kompetensi
3 | Meningkatnya | Persentase lulusan
Lulusan yang mendapatkan
89% 88,76% 99,73%
dengan IPK= | IPK23.25
3.25
4 | Meningkatnya | Persentase
pembelajaran | Pembelajaran berbasis 1.666,67
6% 100%
berbasis e-learning %
e_learning
5 | Meningkatnya | Persentase serapan
penyerapan lulusan di pasar kerja
lulusan di kurang dari 6 bulan
80% 90,43% 113,04%
pasar kerja setelah mendapat STR
kurang dari 6
bulan
6 | Meningkatnya | Jumlah kegiatan
kegiatan penelitian yang 62 79 116.13%
penelitian oleh | dilakukan dosen dalam
dosen 1 tahun
7 | Meningkatnya | Karya limiah yang
publikasi dipublikasikan di jurnal
karya ilmiah iimiah dalam satu 5 2,52 50,40%
yang di tahun
publikasikan
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Sasaran
No Program / Indikator Target | Realisasi | Capaian
Kegiatan
dalam jurnal
ilmiah
nasional /
internasional
8 | Meningkatnya | Jumlah kegiatan
kegiatan engabdian kepada
9 ] bend P ) 8 11 137,50%
pengabdian masyarakat berbasis
kepada wilayah dalam 1 tahun
masyarakat Persentase kegiatan
yang pengabdian kepada
dilakukan masyarakat berbasis
) » 25% 84,62% 338,46%
dalam 1 tahun | hasil penelitian yang
dilakukan dalam 1
tahun
9 | Kinerja Persentase
pengelolaan pendapatan PNBP
) 55% 27,30% 49,63%
keuangan terhadap biaya
efektif, efisien | operasional
dan akuntabel | Jumlah Pendapatan Rp R
PNBP 19.354. P
18.169.93 | 93,89%
141.
0.738,-
000,-
Realisasi Pendapatan
Rp Rp
dari optimalisasi asset
44.134. | 475.161.7 | 1076,62%
(khusus satker PKBLU
446,- 38,-
dalam rupiah)
Persentase
penyelesaian
modernisasi
pengelolaan keuangan
BLU (khusus satker 84% 100% 119,05%
BLU)
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Sasaran

No Program / Indikator Target | Realisasi | Capaian
Kegiatan

10 | Layanan Rasio dosen terhadap
1:15 1:16 106,67%
Prima mahasiswa

Karya yang diusulkan
20 39 195,00%
mendapatkan HKI

Persentase jumlah
Dosen berkualifikasi 7% 7,91% 113,05%
S3

Indeks Kepuasan

2,8 2,93 104,64%
Masyarakat

Persentase
mahasiswa dari
masyarakat
berpenghasilan rendah 5% 5,56% 111,16%
yang mendapat
bantuan dana
pendidikan

Perbandingan Kinerja Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun 2020

dengan Tahun-Tahun Sebelumnya

Perbandingan kinerja tahun berjalan dengan tahun-tahun sebelumnya
merupakan analisis trend. Trend capaian indikator kinerja Poltekes
Tasikmalaya selama 5 Tahun (Tahun 2016 s/d 2020) dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3.2

2020

Perbandingan Capaian Kinerja Dalam 5 Tahun Terakhir
(Tahun 2016 - 2020)

NO

Indikator Kinerja

TAHUN 2016

TAHUN 2017

TAHUN 2018

TAHUN 2019

TAHUN 2020

Target

Real

Capaian
(%)

Target

Real

Capaian
(%)

Target

Real

Capaian
(%)

Target

Real

Capaian
(%)

Target

Real

Capaian
(%)

Persentase lulusan tepat
waktu

100

Persentase kelulusan uiji
kompetensi

Persentase lulusan dengan
IPK 2 3.00

Persentase lulusan dengan
IPK 2 3.25

Persentase pembelajaran
berbasis e-learning

Persentase penyerapan
lulusan di pasar kerja (masa
tunggu kurang dari 6 bulan)

80

99,66

91,4

99,66

114,30

100

80

100

92,1

100,00

115,10

98

80

100

93,2

102

116,50

98

98.2

100,2

98

96,76

98,73

80

85

98,41

87,76

123,01

103,25

82

89

97,57

88,76

118,99

99,73

9,24

184,80

100,00

1666,67

80

96.87

121.09

80

90,43

113,04

Melakukan kegiatan
penelitian (jumlah penelitian
dilakukan dosen dalam 1
tahun)

45

51

113,30

55

56

101,80

57

57

100,00

57

57

100,00

62

72

116,13

Publikasi karya ilmiah
(jumlah karya ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal
terakreditasi per tahun)

35

35

100,00

36

58

161,10

37

37

100,00

2,52

84,00

2,52

50,40

Kegiatan pengabdian
masyarakat (jumlah
kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan
dim 1 tahun)

125

125

100,00

128

128

100,00

130

130

100,00

100,00

11

137,50

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020

Page 49



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA

2020

TAHUN 2016 TAHUN 2017 TAHUN 2018 TAHUN 2019 TAHUN 2020
NO Indikator Kinerja Capaian Capaian Capaian Capaian Capaian
Target % % % Target Real (%) Target Real (%)

Persentase kegiatan
pengabdian kepada

9 | masyarakat berbasis hasil 227,48 25 84,62 338,46
penelitian yang dilakukan
dosen dalam 1 tahun
Persentase pendapatan

10 | PNBP terhadap biaya 55 27,30 49,63
operasional

19.354. | 18.172
11 | Jumlah Pendapatan PNBP 141.00 | .422.7 93,89
0 76

Realisasi pendapatan dari 44.134. | 475.16

12 optimalisasi aset 446 1.738 1076,62
Persentase penyelesaian
modernisasi pengelolaan

13 keuangan BLU (khusus 84 100 119,05
satker BLU)

14 | Rasio Dosen : Mahasiswa 01:16 | 01:17 106,25 01:16 01:16 100,00 01:16 01:16 100,00 01:15 01:16 106,67

15 | Karya yang diusulkan 19 | 208 | 109,47 20 39 | 195,00
mendapatkan HKI
Persentase jumlah Dosen

16 berkualifikasi S3 6 8,2 136,67 7 7,91 113,05
Indeks kepuasan

17 masyarakat 2,7 2,7 100,00 2,8 2,93 104,64
Persentase mahasiswa dari

18 masyarakat berpenghasilan 5 2.86 57,20 5 556 111,16
rendah yang mendapat
bantuan dana pendidikan
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B. Analisis Capaian Kinerja

INDIKATOR 1 :
PERSENTASE LULUSAN TEPAT WAKTU

1. Definisi Operasional
Persentase lulusan tepat waktu adalah persentase Jumlah Mahasiswa
yang lulus tepat waktu sesuai periode masa studi.
Indikator Kinerja Persentase Lulusan Tepat Waktu untuk mengukur
besarnya kelulusan mahasiswa tepat waktu berdasarkan ketentuan

pedoman akademik pada tahun akademik.

2. Target
Target lulusan tepat waktu Tahun 2020 adalah 98%.

3. Realisasi
Jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu tahun 2020 adalah 836
mahasiswa dan jumlah mahasiswa pada angkatan tersebut adalah 864
mahasiswa.

Realisasi = Jml mahasiswa yang lulus tepat waktu x 100 %
Jml seluruh mahasiswa angkatan tsb

= 836 x100 % =96,76%
864

4. Capaian

Capaian indikator ini adalah sebagai berikut:

Capaian = Realisasi x 100
Target
Capaian = 96,76% x 100 = 98,73%
98,00%
Tabel 3.3
Capaian Kelulusan Tepat Waktu Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Persentase lulusan tepat 98% 96,76% 98,73%
waktu
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Tabel 3.4
Perbandingan Capaian Kelulusan Tepat Waktu
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 - 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Persentase lulusan tepat | 99,66% 100% 102% 100,2% | 98,73%

waktu
Gambar 3.1 Persentase Gambar 3.2 Capaian Lulusan Tepat Waktu
: Tahun 2016 - 2020
Lulusan Tepat Waktu
Tahun 2020 103,00
102
98,5 102,00
98
98 101,00
100,00 100,2
97,5 100,00 99,66
97 96,76 99,00 98,73
9% 97,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa realisasi
lulusan mahasiswa tepat waktu tahun 2020 belum mencapai target yang

diharapkan. Lulusan tepat waktu hanya terealisasi 96,76% dari target 98%.

Capaian kelulusan tepat waktu selama 5 tahun terakhir dapat diketahui
sejak tahun 2016 terjadi peningkatan. Selama tahun 2017 sampai dengan

tahun 2019 lulusan tepat waktu mencapai 100%.

5. Dokumen Pendukung
Dokumen pendukung indikator ini yaitu SK Peserta Didik dan SK

Penetapan Lulusan pada angkatan yang sama.

6. Sumber Data
Sumber data berasal dari Jurusan dan Kasubag Kemahasiswaan Alumni

dan Kerjasama.
7. Analisis Ketercapaian

a. Faktor pendukung
Untuk mencapai lulusan tepat waktu diatas 100% diperlukan adanya

mekanisme dalam penyaringan calon mahasiswa baru dan
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peningkatan kapasitas pembelajaran oleh masing-masing program
studi. Hal tersebut dapat dilakukan melalui workshop persiapan
pembelajaran, peningkatan kapasitas dosen melalui pengembangan
metode pembelajaran, kegiatan kemahasiswaaan, serta Audit Mutu
Internal. Disamping itu perlu adanya monitoring dan evaluasi yang
terstruktur mulai dari Direktur, Wadir, Kajur/Kaprodi sampai PJ

mata kuliah.

b. Upaya Peningkatan

Upaya peningkatan perlu dilakukan yaitu:

1) Perlunya monitoring terhadap mahasiswa yang belum lulus mata
kuliah sehingga perlu mengulang (remedial) mata kuliah sesuai
dengan kompetensi yang belum tercapai.

2) Diperlukan peran pembimbing akademik dalam melakukan
pendekatan atau konseling kepada mahasiswa terhadap prestasi
belajar mahasiswa sehingga dapat menunjang keberhasilan
mahasiswa dalam proses pembelajaran

3) Memberikan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa yang
bermasalah yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Serta
merujuk ke Psikolog jika memerlukan penangan khusus.

4) Melakukan peningkatan SDM sesuai dengan kemampuan dan
bidang keilmuan.

5) Melakukan identifikasi potensi dan kelemahan mahasiswa melalui
kegiatan bimbingan akademik, memberikan kesempatan
mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakat melalui
kegiatan kemahasiswaan dan pemberian beasiswa bagi
mahasiswa Gakin.

6) Reward pada mahasiswa berprestasi setiap semester dengan
pemberian piagam penghargaan dan hadiah bagi mahasiswa yang
berprestasi.

7) Sarana dan prasarana pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai

upaya peningkatan mutu pembelajaran.
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INDIKATOR 2 :
KELULUSAN UJI KOMPETENSI

1.

Definisi Operasional

Persentase kelulusan uji kompetensi adalah persentase jumlah mahasiswa
yang lulus uji Kompetensi yang diselenggarakan secara Nasional.
Mahasiswa peserta ujian kompetensi adalah first taker yang dinyatakan

kompeten.

Target

Target persentase kelulusan uji kompetensi adalah 82%.

Realisasi

Jumlah mahasiswa yang mengikuti uji kompetensi first taker adalah 617
orang dan jumlah mahasiswa yang kompeten pada uji kompetensi first
taker adalah 602 orang.

Perhitungan realisasi:

% kelulusan UKOM = Jml first taker yang lulus UKOM x 100 %
Jml first taker yang mengikuti UKOM

% kelulusan UKOM = 602 X 100% = 97,57%

617
Realisasi
Perhitungan capaian kinerja: Realisasi x 100 = 97,57% x 100 = 118,99%
Target 82,00%
Tabel 3.5
Capaian Kelulusan Uji Kompetensi Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Persentase lulusan uji 82% 97,57% 118,99%
kompetensi
Tabel 3.6

Perbandingan Capaian Kelulusan Uji Kompetensi
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

.. 123,01
Persentase lulusan uji 118,99%

kompetensi %
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Gambar 3.3 Persentase Gambar 3.4 Capaian Kelulusan Uji
Kelulusan Uji Kompetensi Kompetensi
Tahun 2020 Tahun 2016 - 2020
124,00
100 97,57 123,01
123,00
% 122,00
90 121,00
120,00
> > ' 118,99
80 119,00
118,00
75
117,00
70 116,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui bahwa presentase
kelulusan uji kompetensi tahun 2020 mencapai target yang diharapkan
yaitu 97,57% dari target 82%. Indikator kinerja kelulusan uji kompetensi
baru dinilai dalam dua tahun dan capaian dalam dua tahun tersebut

mencapai 100%.

2. Dokumen pendukung
Dokumen pendukung indikator ini adalah SK mahasiswa yang didaftarkan
untuk ikut uji kompetensi dan SK Penetapan Mahasiswa yang lulus uji
kompetensi.
3. Sumber data
Sumber data berasal dari Jurusan, Kasubag Akademik serta pengumuman
dari panitia nasional uji kompetensi yang di upload di website Dikti dan
Asosiasi intitusi Pendidikan (AIP).
4. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung.
Capaian kelulusan uji kompetensi mencapai target antara lain
disebabkan upaya yang telah dilakukan membuahkan hasil yaitu
adanya penyegaran bagi dosen tentang item dev, item rev
dan IBA, adanya kegiatan try out, adanya bimbingan persiapan
uji kompetensi dari para dosen kepada mahasiswa serta motivasi
mahasiswa yang tinggi dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti uji
kompetensi.
b. Upaya Peningkatan
Upaya peningkatan kelulusan uji kompetensi perlu dilakukan yaitu:

1) Pendampingan lulusan dalam latihan soal kasus.
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2) Try out internal dan eksternal yang waijib diikuti oleh calon peserta
uji kompetensi.

3) Meningkatkan kemampuan dosen dalam membuat soal dan
penyegaran dalam item dev dan item rev.

4) Setiap program studi perlu memiliki bank soal dalam bentuk
vignette.

5) Bentuk soal yang diberikan saat UTS dan UAS menyerupai bentuk
soal dalam uji kompetensi sehingga mahasiswa sudah terbiasa

mengerjakan soal — soal tersebut

INDIKATOR 3 :
PERSENTASE LULUSAN DENGAN IPK 2 3,25

1.

Definisi Operasional

Persentase lulusan dengan IPK = 3.25 adalah persentase jumlah
mahasiswa lulus dengan IPK 2 3.25 dari seluruh mahasiswa lulus Tahun
2020. Indikator ini untuk mengukur kualitas lulusan berdasarkan ketentuan
akademik yang ada. Semakin besar persentase yang diperoleh

menunjukkan mutu pendidikan semakin baik.

Target
Target lulusan dengan IPK = 3,25 sebesar 89%.

Realisasi
Jumlah mahasiswa lulus pada tahun 2020 adalah 836 orang dan jumlah
mahasiswa lulus dengan IPK = 3,25 adalah 742 orang.

= Jml mahasiswa lulus dengan IPK = 3,25 x 100%
Jml seluruh mahasiswa yang lulus

= 742 Mahasiswa x 100 = 88,76%
836 mahasiswa

Capaian
Capaian kinerja = Realisasi/Target x 100 = 88,76% / 89% x 100 = 99,73%

Tabel 3.7
Capaian Persentase Lulusan Dengan IPK = 3,25 Tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Persentase Persentase 89% 88,76% 99,73%
Lulusan Dengan IPK = 3,25
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Tabel 3.8
Perbandingan Capaian Persentase Lulusan Dengan IPK = 3,25
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020
Indikator Kinerja

2016 | 2017 | 2018 2019 2020

Persentase Persentase 100 104 103, 103,25% 99,73%
Lulusan Dengan IPK = 3,25 % % 9%

Gambar 3.5 Persentase Gambar 3.6 Capaian Lulusan dengan IPK >
Lulusan dengan IPK 2 3.25 3.25
Tahun 2020 Tahun 2016 - 2020
105,00
89,05 89 104,00 103,9
89 104,00 103,25
88,95 103,00
88,9 102,00
88,85
4 101,00
88,8 88,76 100,00 99,73
88,75 100,00
88,7 99,00
88,65 98,00
88,6 97,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan table dan gambar diatas dapat diketahui bahwa capaian
kelulusan dengan IPK = 3,25 tidak tercapai. Capaian hanya 88,76% dari
target 89%. Pengukuran terhadap indikator IPK = 3,25 dilaksanakan sejak
2019, tahun 2016-2018 pengukuran dilakukan untuk indikator lulusan IPK =

3,00. Persentase kelulusan menurun dibandingkan tahun lalu.

5. Dokumen pendukung
Dokumen Pendukung yaitu Rekap nilai IPK pada lampiran laporan

Wisuda dan SK Penetapan Lulusan

6. Sumber data
Sumber data berasal dari Ka. Jurusan dan Kasubag Akademik,

Alumni dan Kerjasama.

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Analisis penyebab ketidaktercapainya target kinerja persentase lulusan

yang mendapatkan IPK = 3,25 Tahun 2020 antara lain disebabkan:
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1)

3)

4)
5)

Target yang ditetapkan terhadap indikator lulusan IPK = 3,25
terlalu besar. Capaian tahun lalu di 2019 mahasiswa lulusan
dengan IPK = 3,25 adalah 87,76% dari target 85%. Pada tahun
2020 capaian sebesar 88,76% sudah melebihi dari capaian tahun
lalu.

Sarana dan prasarana yang menunjang sangat memudahkan
perlu ditingkatkan.

Suasana akademik yang mendukung kelancaran proses belajar
perlu ditingkatkan.

Program remedial dan semester pendek belum dimaksimalkan.

Kualitas pembelajaran belum dimaksimalkan.

b. Upaya Peningkatan

Untuk meningkatkan IPK mahasiswa perlu dilakukan antara lain:

1)

2)

3)

Perlu peningkatan perencanaan pembelajaran bagi mahasiswa
melalui workshop PBM. Workshop ini perlu dilakukan mulai dari
menyusun program pembelajaran, materi, metode, hingga
perencanaan evaluasi.

Workshop metode SCL (Student Center Learning) untuk
meningkatkan kapasitas dosen dalam menerapkan metode
pembelajaran baik itu pembelajaran teori dan praktik. Peningkatan
kapasitas dosen dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam hal pembelajaran dan keilmuan.

Mengundang dosen pakar dan narasumber dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana yang
menunjang pembelajaran dalam hal pencapaian/peningkatan IPK
mahasiswa.

Memaksimalkan peran dosen pembimbing akademik dalam
melakukan monitoring terhadap prestasi belajar mahasiswa untuk
menunjang keberhasilan mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Pemberian reward kepada mahasiswa berprestasi setiap semester
serta memotivasi mahasiswa lain untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya dalam mencapai keberhasilan

pembelajaran.
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7)

8)

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa berprestasi untuk
mengikuti seleksi mahasiswa berprestasi tingkat Nasional..

Pemberian beasiswa untuk mahasiswa berprestasi juga
diharapkan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk
bersaing lebih unggul serta mengikutsertakan mahasiswa
berprestasi mengikuti kompetisi lapangan kerja di tingkat nasional

maupun internasional.

INDIKATOR 4 :
PERSENTASE PEMBELAJARAN BERBASIS E-LEARNING

1. Definisi Operasional

Persentase Pembelajaran Berbasis E—Learning adalah jumlah mata kuliah

teori yang menggunakan metode pembelajaran e-learning dibandingkan

jumlah seluruh mata kuliah teori yang ada dalam 1 tahun Akademik

2. Target

Target persentase pembelajaran berbasis e-learning adalah 6%.

3. Realisasi

Realisasi Pembelajaran Berbasis E—-Learning tahun 2020 adalah 100%

4. Capaian

Capaian kinerja = Realisasi / Target x 100 = 100%/6% x 100 = 1666,67 %

Tabel 3.9

Capaian Persentase Pembelajaran Berbasis E—Learning Tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Persentase Pembelajaran 6% 100% 1666,67%

Berbasis E-Learning

Tabel 3.10

Perbandingan Capaian Persentase Pembelajaran Berbasis E-Learning

Tahun 2016 - 2020

Indikator Kinerja

Capaian 2016 — 2020

2016 | 2017 | 2018 2019 2020

Persentase Pembelajaran 184,8% 1666,67%

Berbasis E-Learning
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Gambar 3.7 Persentase Gambar 3.8 Capaian Pembelajaran
o . Berbasis e-Learning
Pembelazaran'Berbasm e- Tahun 2016 - 2020
earning
Tahun 2020 2000,00 166,67
120 100,00 1500,00
100
1000,00
80
60 500,00 184,80
40
0,00 |
20 6 2016 2017 2018 2019 2020
0 |
Target Realisasi

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa target
pembelajaran berbasis e-learning terhadap 6 mata kuliah dapat dicapai
hingga 100% pada tahun 2020.

5. Dokumen Pendukung
Rekapitulasi hasil monitoring Administrasi Akademik terhadap sistem

pembelajaran e-learning.

6. Sumber Data
Laporan Administrasi Akademik tahun 2020.

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Keberhasilan capaian target kinerja pada indikator ini pada tahun 2020
disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan kegiatan

PBM dilaksanakan secara daring.

b. Upaya Peningkatan

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran

berbasis e-learning antara lain yaitu:

1) Pembentukan tim pokja pengelola e-learning di tingkat Prodi dan
di tingkat Direktorat

2) Meningkatkan pengetahuan dosen terhadap aplikasi pembelajaran
e-learning dan metode pembelajaran berbasis e-learning.

3) Meningkatkan dukungan tim IT untuk maintenance server dan
meningkatkan bandwith internet.

4) Meningkatkan dukungan layanan internet bagi mahasiswa.
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INDIKATOR 5 :
PERSENTASE PENYERAPAN LULUSAN POLTEKKES DI PASAR KERJA
(MASA TUNGGU KURANG DARI 6 BULAN)

1. Definisi Operasional
Persentase penyerapan lulusan di pasar kerja adalah persentase
penyerapan lulusan Tahun 2019 (T-1) di pasar kerja kurang dari 6 bulan
setelah mendapat STR, bekerja sesuai dengan kompetensinya.
Indikator ini untuk mengukur kinerja pelayanan dalam mendidik mahasiswa
menjadi pribadi yang matang dan selain memiliki kemampuan akademik

juga memiliki keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

2. Target
Persentase penyerapan lulusan di pasar kerja dengan masa tunggu kurang

dari 6 bulan dengan target sebesar 80%.

3. Realisasi
Jumlah mahasiswa tahun 2019 (T-1) yang lulus adalah 878 mahasiswa
dan jumlah mahasiswa lulusan tahun 2019 (T-1) yang diserap oleh pasar
kerja dengan masa tunggu < 6 biln setelah mendapat STR adalah 794

mahasiswa.

4. Capaian
Perhitungan capaian adalah sebagai berikut:
= Jml serapan di pasar kerja (T-1) x 100 %
Jml mahasiswa tahun 2019 (T-1)

= 794 mahasiswa x 100 % = 90,43%
878 mahasiswa

Capaian kinerja = Capaian/Target x 100 = 90,43%/80% x 100 = 113,04%

Tabel 3.11
Capaian Persentase Penyerapan Lulusan Di Pasar Kerja Masa Tunggu
Kurang Dari 6 Bulan Tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Persentase Penyerapan 80% 90,43% 113,04%
Lulusan Di Pasar Kerja Masa

Tunggu Kurang Dari 6 Bulan
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Tabel 3.12
Perbandingan Capaian Persentase Penyerapan Lulusan Di Pasar Kerja
Masa Tunggu Kurang Dari 6 Bulan
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Persentase Penyerapan 114,3 115,1 116,5 | 121,09 | 113,04
Lulusan Di Pasar Kerja % % % % %

Masa Tunggu Kurang Dari 6

Bulan
Gambar 3.9 Persentase Gambar 3.10 Capaian Penyerapan
Penyerapan Lulusan di Pasar Lulusan di Pasar Kerja
Kerja Tahun 2016 - 2020
Tahun 2020 122,00 121,09
95 120,00

90,43 118,00 11650

%0 115,10
11600 1,50 ,
85 114,00 113,04
80
80 112,00
110,00
75
108,00

70 2016 2017 2018 2019 2020

Taroet Realisasi

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
penyerapan lulusan di pasar kerja tahun 2020 mencapai 90,43% dari target
80%. Capaian penyerapan lulusan di pasar kerja sejak tahun 2016 selalu
mencapai 100%.

5. Dokumen Pendukung
Sebagai dokumen pendukung adalah informasi serapan lulusan dari
laporan forum alumni yang telah bekerja, laporan tracer study serta SK
penetapan kelulusan tahun 2019.

6. Sumber Data
Sumber data berasal dari Administrasi Akademik tahun 2020.

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung tercapainya penyerapan lulusan di pasar kerja di

atas 100% antara lain:
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1) Adanya MoU dengan stake holder sebagai pengguna lulusan di
layanan kesehatan sehingga mahasiwa ditawari pekerjaan oleh
stake holder di beberapa lahan praktik.

2) Pelaksanaan wisuda mengundang pimpinan instansi terkait seperti
Puskesmas, Rumah Sakit dan Dinas Kesehatan. Acara wisuda
juga diliput oleh media massa sehingga dapat menjadi media
promosi lulusan untuk dapat diserap di pasar kerja.

3) Poltekkes selalu mengikutsertakan mahasiswa dalam kegiatan
kemahasiswaan di dalam maupun di luar kampus, baik skala lokal,
nasional maupun internasional. Kegiatan tersebut sekaligus

menjadi ajang promosi profesionalisme mahasiswa dan kampus.

b. Upaya Peningkatan

Walaupun capaian kinerja mencapai target, namun ada hal-hal yang

perlu diperhatikan untuk menjaga ketercapaian penyerapan lulusan di

pasar kerja antara lain:

1) Sebagai salah satu persyaratan lulusan dapat diterima di pasar
kerja adalah keharusan memiliki Surat Tanda Registrasi (STR)
Tenaga Kesehatan. STR dapat dikeluarkan Majelis Tenaga
Kesehatan Indonesia (MTKI) setelah tenaga kesehatan tersebut
lulus dalam uji kompetensi yang dilakukan setelah lulus (wisuda).
Lamanya proses tersebut mengakibatkan lambatnya lulusan untuk
melamar dan mendapat pekerjaan yang sesuai dengan
kompetensinya.

2) Agar lulusan cepat mendapat pekerjaan sesuai kompetensinya
juga dilakukan dengan memberikan surat keterangan yang
menjelaskan bahwa lulusan sudah mengikuti uji kompetensi dan
dinyatakan lulus sesuai dengan SK panitia uji kompetensi
nasional.

3) Upaya lainnya antara lain
- Mengadakan try out UKOM baik kepada mahasiswa tingkat

akhir maupun lulusan agar bisa lulus UKOM 100%.
- Mengadakan pelatihan cara melamar kerja.
- Menjajaki kerjasama dengan beberapa lahan praktik yang

selama ini banyak memanfaatkan lulusan dari Poltekkes.
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- Memberikan informasi kesempatan kerja (lowongan pekerjaan)
lewat publikasi melalui website, majalah dinding kampus,
media social serta group alumni.

- Membentuk wadah untuk mengumpulkan informasi tentang
kesempatan kerja dan membantu Ilulusan memperoleh
pekerjaan. (job placement center).

- Mengundang pihak yang memerlukan tenaga lulusan ke
kampus untuk memberi penjelasan tentang kesempatan kerja

baik di dalam maupun luar negeri.

INDIKATOR 6 :
JUMLAH PENELITIAN YANG DILAKUKAN DOSEN DALAM 1 TAHUN

1. Definisi Operasional
Jumlah penelitian yang dilakukan oleh dosen dalam satu tahun baik yang
diperoleh dari anggaran DIPA maupun dana lainnya. Indikator ini
dapat mengukur keberhasilan dalam memberikan sumbangan pemikiran

keilmuan melalui penelitian.

2. Target
Target penelitian berdasarkan jumlah judul penelitian yang dilakukan oleh
dosen tahun 2020 sebanyak 62 penelitian

3. Realisasi
Berdasarkan data penelitian dari Pusat Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat terdapat 72 penelitian yang dilakukan oleh dosen.

4. Capaian
Capaian Kinerja = Realisasi x 100 % = 72 x 100 % = 116,13%
Target 62
Tabel 3.13
Capaian Persentase Penelitian Yang Dilakukan Oleh Dosen

Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Persentase penelitian yang 62 72 116,13%

dilakukan oleh dosen dalam penelitian penelitian
satu tahun
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Tabel 3.14
Perbandingan Capaian Persentase Persentase Penelitian Yang Dilakukan
Oleh Dosen Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Persentase penelitian yang 113,3 101,8 100,0 100,0 116,13

dilakukan oleh dosen dalam % % % % %
satu tahun
Gambar 3.11 Persentase Gambar 3.12 Capaian Kegiatan Penelitian
N e Tahun 2016 - 202
Kegiatan Penelitian 6-2020
120,00
Tahun 2020 11613
74 72 11500 113,30
72
70 110,00
68
66 105,00 101,80
64 62 100,00 100,00
62 100,00
60 95,00
58
56 90,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen pada tahun 2020 mencapai
target yang diharapkan yaitu 72 kegiatan penelitian dari target 62 kegiatan
penelitian. Capaian kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen tahun
2016 hingga 2020 selalu mencapai 100%.

5. Dokumen Pendukung
SK penelitian yang ditandatangani oleh direktur dan rekapitulasi hasil

penelitian.

6. Sumber data
Laporan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2020.

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Faktor pencapaian kegiatan penelitian oleh dosen antara lain:
1) Adanya upaya dosen untuk melakukan penelitian setiap

tahun untuk memenuhi angka kredit dan kinerja dosen.
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2) Adanya peningkatan anggaran dan kemampuan dosen melakukan
penelitian sesuai dengan aturan pelaksanaan penelitian.

3) Adanya pedoman kegiatan penelitian yang selalu dikembangkan
mengikuti aturan yang berlaku.

4) Adanya kebijakan kegiatan penelitian tidak terbatas hanya bagi
dosen yang memiliki jabatan fungsional tetapi dapat dilakukan oleh

semua dosen tetap.

b. Upaya Peningkatan

Upaya yang dilakukan agar penelitian meningkat dalam kuantitas dan

kualitas antara lain:

1) Mengadakan kegiatan workshop untuk membicarakan topik dan
metodologi penelitian

2) Melakukan pendampingan penyusunan roadmap penelitian
untuk masing-masing dosen.

3) Peningkatan anggaran untuk penelitian dosen serta mencari dana

hibah penelitian.

INDIKATOR 7 :
KARYA ILMIAH YANG DIPUBLIKASIKAN DALAM JURNAL ILMIAH DALAM
1 (SATU) TAHUN

1. Definisi Operasional
Jumlah seluruh karya ilmiah yang dipublikasikan pada tahun berjalan,
dengan ketentuan yaitu Jenis karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal
internasional bereputasi (Bobot 7); Jenis karya ilmiah yang dipublikasikan
jurnal nasional terkareditasi (Bobot 3); dan Jenis karya ilmiah yang
dipublikasikan jurnal ber-ISSN : Bobot 1

2. Target
Target publikasi pada jurnal ilmiah adalah 5,00.

3. Realisasi
Realisasi publikasi karya ilmiah tahun 2020 adalah 2,52 dengan

perhitungan sebagai berikut:

Karya limiah Jumlah Bobot Nilai

Karya ilmiah yang dipublikasikan

. . . ) 4 7 28
jurnal internasional bereputasi
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Karya ilmiah yang dipublikasikan 13 3 39
jurnal nasional terkareditasi
Karya ilmiah yang dipublikasikan 16 1 16
jurnal ber-ISSN

Jumlah 33 83

Nilai publikasi = (poin a x 5) + (poin b x 3) + (poin c x 1) =83/33 =2,52
(poin a + poin b + poin c)

4. Capaian
Perhitungan Capaian kinerja tahun 2020 adalah Realisasi / Target x 100 %
=2,52/5,00 x 100 % = 50,30%.

Tabel 3.15
Capaian Karya limiah Yang Dipublikasikan
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Karya limiah Yang 5,00 2,52 50,30%
Dipublikasikan
Tabel 3.16

Perbandingan Capaian Karya limiah Yang Dipublikasikan
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Karya limiah Yang 100,0 161,1 100,0 | 84,0% | 50,30%
Dipublikasikan % % %

Gambar 3.14 Capaian Karya limiah
yang Dipublikasikan
Tahun 2016 - 2020

Gambar 3.13 Persentase
Karya limiah yang
Dipublikasikan

200,00
Tahun 2020 161,10

6,00
5,00 100,00 100,00

500 150,00

400 100,00 84,00

3,00 2,52 50,30
50,00

2,00 I

1,00 0,00

0,00 2016 2017 2018 2019 2020

Target Realisasi
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Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
karya ilmiah yang dipublikasikan tahun 2020 dengan nilai capaian 2,52 dari
target 5,00 atau 50,30%.

Capaian karya ilmiah yang dipublikasikan tahun 2016 hingga tahun 2018
mencapai 100%. Tahun 2019 dan 2020 menurun.

5. Dokumen Pendukung

Daftar karya ilmiah dosen yang dipublikasikan tahun 2020.

6. Sumber Data

Laporan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat tahun 2020.
7. Analisis Ketercapaian

a. Faktor Pendukung
Capaian kinerja sebesar 50,30% disebabkan vyaitu adanya
peningkatan target yang cukup tinggi dari tahun 2019 sebesar 3,00
menjadi 5,00 pada tahun 2020, sementara target pada tahun 2019

belum tercapai.

b. Upaya Peningkatan

Upaya untuk meningkatkan capaian karya ilmiah yang dipublikasikan

antara lain:

1) Perlunya disosialisasikan bahwa penilaian indikator ini dihitung
berdasarkan bobot yaitu karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal
internasional bereputasi (Bobot 7), karya ilmiah yang
dipublikasikan jurnal nasional terkareditasi (Bobot 3) dan karya
ilmiah yang dipublikasikan jurnal ber-ISSN (Bobot 1)

2) Perlunya persiapan yang sungguh-sungguh agar karya ilmiah
dapat dipublikasikan tingkat nasional/internasional yaitu mulai dari
tahap penyusunan proposal karya ilmiah hingga monitoring dan
evaluasi dari Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat hingga
pimpinan (Direktur).

3) Meningkatkan kemampuan dosen untuk menyusun
penelitian/karya ilmiah melalui kegiatan workshop atau pelatihan
sehingga dapat dipublikasikan hingga tingkat internasional

bereputasi.
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INDIKATOR 8 :
JUMLAH KEGIATAN PENGABMAS BERBASIS WILAYAH YANG
DILAKUKAN DALAM 1 TAHUN.

1.

Definisi Operasional

Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat berbasis wilayah adalah jumlah
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis wilayah binaan yang
mendukung  program Kemenkes dan bekerja sama dengan
pemerintah/pemerintah daerah/ swasta/ industri masyarakat yang
dilaksanakan dalam 1 tahun.

Pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan secara kelompok dosen
(3-5 orang) atas nama institusi. Kelompok dosen dibagi atas dasar sasaran
dan masalah kesehatan yang ada di masing-masing keluarga binaan.
Pendanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui dana DIPA dan
mandiri.

Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan dalam pemberdayaan

dosen dan mahasiswa melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Target
Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat berbasis wilayah pada tahun
2020 adalah 8 wilayah.

Realisasi

Realisasi tahun 2020 sebanyak 11 wilayah binaan pengabdian masyarakat.

Capaian.

Perhitungan Capaian kinerja:

= Wilayah binaan tahun 2020 x 100 % =11 x 100 % = 137,50%
Target perjanjian kinerja tahun 2020 8
Tabel 3.17
Capaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Capaian pengabdian 8 wilayah 11 wilayah 137,50%

masyarakat
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Tabel 3.18
Perbandingan Capaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020
Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020
Capaian pengabdian 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 | 137,50
masyarakat % % % % %
Gambar 3.15 Persentase Gambar 3.16 Capaian Kegiatan Pengabdian
Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Tahun 2016 - 2020
Masyarakat
160,00
Tahun 2020 13750
. 1 140,00
120,00
10 100,00 100,00 100,00 100,00
8 100,00
8
80,00
6 60,00
4 40,00
2 20,00
0 0,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
kegiatan pengabdian masyarakat tahun 2020 adalah 11 wilayah dari target
8 wilayah. Capaian kinerja tahun 2016 sampai dengan 2020 mencapai

100%.

Dokumen Pendukung

Pembagian wilayah binaan dan program studi tahun 2020 dari Koordinator

Pengabmas, Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat:

No Wilayah Binaan Program Studi

1 Kelurahan Ciakar, Prodi D-lll Keperawatan Tasikmalaya
Kec. Cibeureum

2 Keluarahan Margabakti, Prodi Sarjana Terapan + Ners
Kec. Clbeureum

3 Kelurahan Sambongjaya, Prodi D-lll Gizi Tasikmalaya
Kec. Mangkubumi

4 Kelurahan Panglayungan, Prodi D-Ill RMIK Tasikmalaya
Kec. Cipedes

5 Kelurahan Kahuripan, Prodi D-IlIl Kebidanan Tasikmalaya
Kec. Tawang

6 Kelurahan Lengkongsari, Prodi D-IV Kebidanan Tasikmalaya
Kec. Tawang
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No Wilayah Binaan Program Studi
7 Kelurahan Argasari, Prodi D-1ll Farmasi
Kec. Cihideung
8 Kelurahan Tamansari, Prodi D-llIl Kesehatan Gigi
Kec. Tamansari
9 Kelurahan Mugarsari, Prodi D-IV Terapi Gigi
Kec. Tamansari
10 | Kelurahan Harjamukti, Prodi D-1ll Keperawatan Cirebon
Kec. Harjamukti Prodi D-1ll Kebidanan Cirebon
Prodi D-1V Kebidanan Cirebon
11 | Kelurahan Pegambiran, Prodi D-IlI Gizi Cirebon
Kec. Lemahwungkuk Prodi D-lll RMIK Cirebon

6. Sumber data

Laporan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung tercapainya indikator kinerja pengabdian
masyarakat yaitu:
1) Terdapatnya Desa Binaan sebagai wilayah pengabdian masyarakat
sehingga kegiatan dapat dilaksanakan berkelanjutan
2) Terdapat koordinasi yang baik antara Pusat Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat dengan Prodi dan Jurusan terkait
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang melibatkan

atau diprakarsai oleh BEM.

b. Upaya Peningkatan

Upaya peningkatan capaian kinerja kegiatan Pengabdian Masyarakat

berbasis wilayah yaitu:

1) Perlu peningkatan kualitas pengabdian masyarakat mulai dari
tahap perencanaan/persiapan yaitu pada saat pengajuan
proposal kegiatan direviu oleh pakar yang kompeten baik dari
internal maupun eksternal sehingga pelaksanaan menjadi
optimal.

2) Pada tahap pelaksanaan; kegiatan pengabdian masyarakat perlu
dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan.

3) Pada tahap monitoring dan evaluasi; perlu dilaksanakan oleh tim
internal yang ditetapkan oleh Direktur yang beranggotakan
Dosen senior dengan sekretariat tim adalah Pusat Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat.
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INDIKATOR 9 :
PERSENTASE KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT BERBASIS
HASIL PENELITIAN YANG DILAKUKAN DOSEN DALAM 1 TAHUN

1. Definisi Operasional

Adalah persentase kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil
penelitian tahun sebelumnya yang dilakukan oleh dosen pada tahun 2020.
Pengabdian kepada masyarakat dapat dilakukan secara kelompok dosen
(2—-3 orang) atas nama institusi.

Pendanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui dana DIPA dan
mandiri. Indikator ini diarahkan untuk mengukur keberhasilan dalam
pemberdayaan dosen dan mahasiswa melalui kegiatan pengabdian kepada

masyarakat.

2. Target
Target kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian
yang dilakukan dosen tahun 2020 adalah 25%.

3. Realisasi
Realisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil
penelitian yang dilakukan dosen tahun 2020 adalah 44 judul dari total 52
judul penelitian atau 84,62%.

4. Capaian
Capaian persentase kegiatan Pengabmas berbasis penelitian

= Realisasi keqg pengabmas berbasis penelitian x 100 % = 338,48%

Target 25%
Tabel 3.19
Capaian Kegiatan Pengabmas Berbasis Penelitian
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian kegiatan Pengabmas 25% 84,62% 338,48%

berbasis penelitian
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Tabel 3.20
Perbandingan Capaian kegiatan Pengabmas berbasis penelitian
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian kegiatan
Pengabmas berbasis 223/;48 333,48
0

penelitian

_Gambar 3.17 ,Persentase Gambar 3.18 Capaian Kegiatan Pengabdian
Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Berbasis Hasil Penelitian Tahun Masyarakat Berbasis Hasil Penelitian Tahun 2016 -
2020 2020

90 84,62 400,00
80 350,00

70 300,00
227,48
60 250,00
o 200,00
150,00
40
100,00
30 25
50,00
20
l "

338,48

10 2016 2017 2018 2019 2020

n

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa persentase
kegiatan pengabdian masyarakat tahun 2020 tercapai 84,62% dari target
25%. Capaian kinerja kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 2020
yaitu 338,48% meningkat dari tahun 2019 yaitu 227,48%.

5. Dokumen Pendukung
Laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis hasil penelitian
tahun 2020.

6. Sumber Data
Data diperoleh dari rekapan jumlah pengabdian kepada masyarakat
berbasis hasil penelitian dari Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat.

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam tercapainya kegiatan pengabdian kepada

masyarakat berbasis hasil penelitian antara lain:
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1) Meningkatnya komitmen dosen untuk melaksanakan kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang salah satunya yaitu pengabdian
kepada masyarakat untuk memenuhi angka kredit dan kinerja
dosen.

2) Meningkatnya komitmen dosen untuk menindaklanjuti hasil
penelitian dalam bentuk pengabdian masyarakat sehingga
pelayanan kepada masyarakat semakin meningkat.

3) Adanya anggaran pembiayaan kegiatan pengabmas melalui dana
DIPA yang dapat direalisasikan.

4) Adanya kebijakan pimpinan untuk mendorong dosen melakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan

berbasis hasil penelitian

b. Upaya Peningkatan
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berbasis hasil penelitian salah satunya adalah
dengan mengembangkan kerjasama dengan Pemerintah Daerah dan
stakeholder untuk mengembangkan wilayah serta meningkatkan
kemampuan dosen dalam melaksanakan pengabdian masyarakat dan
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat

berbasis wilayah.

INDIKATOR 10 :
PERSENTASE PNBP TERHADAP BIAYA OPERASIONAL

1. Definisi Operasional

Pendapatan PNBP merupakan pendapatan yang diperoleh sebagai
imbalan atas barang/jasa yang diserahkan kepada masyarakat termasuk
pendapatan yang berasal dari hibah, hasil kerjasama dengan pihak lain,
sewa, jasa lembaga keuangan, dan lain-lain pendapatan yang tidak
berhubungan secara langsung dengan pola tarif, tidak termasuk
pendapatan dari Rupiah Murni (RM).

Biaya Operasional merupakan seluruh biaya yang meliputi belanja
pegawai, biaya bahan, biaya jasa layanan, biaya pemeliharaan, biaya daya
dan jasa lainnya yang berkaitan dengan Satker BLU, baik yang sumber
dananya berasal dari Rupiah Murni APBN maupun pendapatan operasional
Satker BLU.

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020 Page 74



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

2. Target

Target Persentase PNBP Terhadap Biaya Operasional tahun 2020 adalah
55%.

3. Realisasi
Realisasi PNBP tahun 2020 adalah Rp18.172.422.776,-
Pagu biaya operasional belanja pegawai dan barang (operasional) tahun
2020 adalah Rp66.576.297.000,-.

4. Capaian
Perhitungan capaian indikator ini adalah sebagai berikut :
= Pendapatan BLU (PNBP) x 100 %
Biaya operasional
= Rp18.172.422.776,- x 100 % = 27,30%
Rp66.576.297.000,-
Capaian kinerja tahun 2020 = Realisasi/Target x 100 = 27,30%/55% x 100

= 49,63%.
Tabel 3.21
Capaian Persentase PNBP terhadap Biaya Operasional
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian persentase PNBP 55% 27,30% 49,63%
terhadap biaya operasional
Tabel 3.22

Perbandingan Capaian Persentase PNBP terhadap
Biaya Operasional Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian persentase PNBP
P p. ) 5%’44 49,63%
terhadap biaya operasional 7o
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Gambar 3.19 Persentase Gambar 3.20 Capaian Pendapatan PNBP
Pendapatan PNBP terhadap Biaya Operasional
terhadap Biaya Tahun 2016 - 2020
Operasional Tahun 2020 62,00 944
60,00 2
55
58,00
56,00
54,00
27,30 5700
50’00 49,63
48,00
46,00
44,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa realisasi

pendapatan PNBP terhadap biaya operasional adalah 27,30% dengan

target 55%. Capaian indikator kinerja realisasi pendapatan PNBP terhadap

biaya operasional tahun 2020 sebesar 49,63%, menurun dibandingkan

capaian tahun lalu sebesar 59,44%. Pengukuran indikator ini telah berjalan

dua tahun.

5. Dokumen Pendukung

Laporan Operasional Tingkat Satuan Kerja tahun 2020.

6. Sumber Data

Sumber data berasal dari penyusun laporan keuangan.

7. Analisis Ketercapaian

a.

Faktor Pendukung

Perjanjian Kinerja Direktur dengan Kepala Badan PPSDM tahun 2020
tidak dilakukan revisi, sementara pada kontrak kinerja Pemimpin BLU
dengan Dirjen Perbendaharaan dilakukan revisi sehingga target
pendapatan PNBP terhadap biaya operasional menjadi 26,75% (target

tercapai).

Upaya Peningkatan

Peningkatan pendapatan PNBP dapat dilakukan antara lain dengan
cara pembukaan prodi baru, pemanfaatan asset maupun upaya
lainnya dalam rangka memberikan pelayanan prima kepada

mahasiswa maupun pengguna layanan Poltekkes lainnya.
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INDIKATOR 11 :
PENDAPATAN PNBP
1. Definisi Operasional
Pendapatan PNBP/BLU merupakan pendapatan yang diperoleh sebagai
imbalan atas barang/jasa yang diserahkan kepada masyarakat termasuk
pendapatan yang berasal dari hibah, hasil kerjasama dengan pihak lain,
sewa, jasa lembaga keuangan, dan lain-lain pendapatan yang tidak
berhubungan secara langsung dengan pola tarif, tidak termasuk
pendapatan dari Rupiah Murni (RM).
2. Target
Target Pendapatan PNBP/BLU Tahun 2020 sebesar Rp19.354.141.000,-.
3. Realisasi
Realisasi Pendapatan PNBP/BLU Tahun 2020 sebesar Rp18.172.422.776,-
4. Capaian
Pencapaian kinerja
Capaian kinerja = Rp19.354.141.000,- x 100 %= 93,89%
Rp18.172.422.776,-
Tabel 3.23
Capaian Pendapatan PNBP Tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Capaian Persentase | Rp19.354.141.000,- | Rp18.172.422.776,- 93,89%
Pendapatan PNBP

Tabel 3.24
Perbandingan Capaian Persentase Pendapatan PNBP
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase 107,63

93,89%
Pendapatan PNBP % °
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Gambar 3.21 Persentase Gambar 3.22 Capaian Pendapatan PNBP
Pendapatan PNBP Tahun 2016 - 2020
Tahun 2020 110,00 107,63
102
100 105,00
100
98 100,00
% 93,89 95,00 2389
94
92 I 90,00
90 85,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
pendapatan PNBP tahun 2020 belum tercapai. Target sebesar
Rp19.354.141.000,- dicapai sebesar Rp18.172.422.776,- atau 93,89%.
Capaian kinerja tahun 2020 sebesar 93,89% menurun dibandingkan
capaian tahun 2019 sebesar 107,63%.

5. Dokumen Pendukung

Laporan Realisasi Anggaran Tahun 2020

20
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6. Sumber Data
Sumber data dari Bendahara Penerimaan serta Kasubag Keuangan
dan BMN
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7. Analisis Ketercapaian

a. Faktor Pendukung
Faktor yang menyebabkan capaian pendapatan PNBP menurun
antara lain adanya penerapan uang kuliah tunggal (UKT) yang lebih
rendah dibandingkan bila mahasiswa membayar biaya DPP dan SPP.

mendukung capaian pendapatan PNBP

b. Upaya Peningkatan

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan PNBP:

- Penambahan kelas baru atau prodi baru, sehingga dapat
menambah jumlah mahasiswa yang berakibat terhadap
peningkatan pendapatan PNBP.

- Pemanfaatan sarana dan prasarana yang berpotensi
meningkatkan pendapatan dari hasil sewa.

- Melakukan Kerja Sama Operasional (KSO) dengan pelaku bisnis
di Tasikmalaya dan Cirebon yang dapat mendatangkan

keuntungan.

INDIKATOR 12
REALISASI PENDAPATAN DARI OPTIMALISASI ASET
(KHUSUS SATKER PKBLU)

1.

Definisi Operasional
Pendapatan yang diperoleh dari hasil pengelolaan aset baik aset tetap
Maupun aset lancar pada BLU meliputi pelaksanaan pengelolaan aset BLU

dan pelaksanaan pengelolaan aset pihak lain.

Target
Target pendapatan yang diperoleh dari hasil pengelolaan aset baik

asset tetap maupun aset lancar pada tahun 2020 sebesar Rp44.134.446,-.

Realisasi
Realisasi pendapatan BLU yang diperoleh dari hasil pengelolaan asset

sampai dengan bulan Desember 2020 sebesar Rp475.161.738,-.

Capaian

Capaian kinerja Tahun 2020 sebesar Rp475.161.738,- dibagi target
sebesar Rp44.134.446,- dikali 100 % sehingga capaian kinerja sebesar
1076,62%

LKj Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun Anggaran 2020 Page 79



POLTEKKES KEMENKES TASIKMALAYA 2020

Tabel 3.25
Capaian Pendapatan dari Optimalisasi Aset Tahun 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

Capaian Persentase Rp44.134.446,- | Rp475.161.738,- 1076,62%
Pendapatan dari

Optimalisasi Aset

Tabel 3.26
Perbandingan Capaian Pendapatan dari Optimalisasi Aset
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase

_ 1076,62
Pendapatan dari o
0
Optimalisasi Aset
Gambar 3.23 Persentase Gambar 3.24 Capaian Pendapatan dari
Pendapatan dari Optimalisasi Aset
Optimalisasi Aset Tahun 2016 - 2020
Tahun 2020 1200,00 1076,62
1076,6
1.200 2 1000,00
1.000 800,00
800 600,00
600
200 400,00
200 100 200,00
0 - 0,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
pendapatan dari optimalisasi asset tahun 2020 mencapai target yang
ditetapkan vyaitu realisasi sebesar Rp475.161.738,- dari target
Rp44.134.446,- atau 1076,62%.

5. Dokumen pendukung
Dokumen pendukung yaitu Laporan pendapatan dari optimalisasi asset
tahun 2020.
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6. Sumber Data
Sumber data dari Bendahara Penerimaan serta Kasubag Keuangan
dan BMN

7. Analisis Ketercapaian Kinerja
a. Faktor Pendukung

Pendapatan  melalui  optimalisasi aset melampaui target

yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan antara lain:

1) Meningkatan pemahaman dan kemampuan SDM yang mengelola
asset sehingga meningkat juga pendapatan dari optimalisasi
asset.

2) Bertambahnya aset yang dapat disewakan seperti aula
pertemuan, kantin, alat laboratorium dan lain-lain.

3) Adanya kerja sama dengan sekolah tinggi/universitas di

Tasikmalaya untuk penggunaan Laboratorium.

b. Upaya Peningkatan
Poltekkes berupaya secara terus menerus melakukan peningkatan
optimalisasi aset yaitu melalui promosi dan penjajakan kerja sama
dengan perguruan tinggi sekitar dan Pemerintah Daerah setempat
serta penjajakan kerja sama operasional dengan pelaku bisnis untuk

meningkatkan pendapatan BLU.

INDIKATOR 13 :

PERSENTASE PENYELESAIAN MODERNISASI PENGELOLAAN

KEUANGAN BLU

1. Definisi Operasional
Persentase penyelesaian modernisasi pengelolaan keuangan BLU yaitu
penyelesaian pengembangan sistem informasi pada tahun 2019
sebagaimana dimaksud pasal 21 dan 22 Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-53/PB/2016 tentang Pedoman Penggunaan
Aplikasi Badan Layanan Umum Integrated Online System yang telah
diubah dengan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor
29/PB/2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-53/PB/2016 tentang Pedoman Penggunaan

Aplikasi Badan Layanan Umum Integrated Online System.
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2. Target

Target penyelesaian modernisasi pengelolaan keuangan BLU yaitu 84%

3. Realisasi
Formula perhitungan realisasi modernisasi pengelolaan keuangan BLU
didasarkan Tahapan sebagai berikut:

a. BLU membuat inovasi layanan yang memberi dampak efisiensi dan
peningkatan kualitas layanan BLU (Bobot 20%)

b. BLU mengisi data profil, layanan dan keuangan periode 2015-2019
pada BIOS secara lengkap dan tepat waktu (Bobot 10%)

c. BLU mengisi menindaklanjuti rekomendasi monev tahun sebelumnya
dan mengisi tindak lanjut tersebut pada BIOS (Bobot 30%)

- BLU menindaklanjuti 91-100% rekomendasi monev (Bobot 120%)
- BLU menindaklanjuti 76-90% rekomendasi monev (Bobot 100%)
- BLU menindaklanjuti 61-75% rekomendasi monev (Bobot 80%)

- BLU menindaklanjuti 51-60% rekomendasi monev (Bobot 60%)

- BLU menindaklanjuti 30-50% rekomendasi monev (Bobot 40%)

d. Penggunaan modul Office Automation (Bobot 20%)

- BLU mempunyai aplikasi perkantoran secara elektonik yang dapat
terkoneksi dengan modul Office Automation pada BIOS Dit. PPK
BLU.

e. Komputerisasi prosedur penerimaan PNBP hingga belanja PNBP
(Bobot 30%)

- Ketersediaan Aplikasi Cash Management System dari perbankan
yang terkoneksi dengan Sistem Informasi Keuangan pada BLU
- Ketersediaan Aplikasi Penerimaan PNBP dan Belanja PNBP

f. BLU Mempunyai website yang representatif dan up to date (Bobot
20%)

g. BLU mempunyai database layanan terpusat (Bobot 10%) 8)
Tersedianya webservices untuk transfer data dari BLU ke Kementerian
Keuangan (Bobot 20%)

- Webservices terkoneksi dengan BIOS Dit.PPK BLU
- Kelengkapan data pada webservices (data sesuai requirement
pada BIOS)

h. Tersedianya dashboard untuk kebutuhan manajerial BLU (Bobot 10%)
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i. Tersedianya proses bisnis terkait layanan dan keuangan BLU yang

berbasis teknologi yang terintegrasi (Bobot 30%)

- Proses pendaftaran, dan kegiatan akademik yang berbasis IT

- Proses keuangan (penerimaan pendapatan hingga belanja) yang
dapat menghasilkan Laporan Keuangan dan Manajerial secara
otomatis yang berbasis IT (tidak melalui input manual setiap
tahapan).

- Memiliki SOP terkait proses bisnis layanan dan keuangan berbasis
IT.

Realisasi penyelesaian modernisasi pengelolaan keuangan BLU di
Poltekkes Tasikmalaya mendapat penilaian 100% dengan perhitungan
sebagai berikut:
a. BLU mengisi data profil, layanan dan keuangan periode 2015-2019
pada BIOS secara lengkap dan tepat waktu (Bobot 10%)
b. Komputerisasi prosedur penerimaan PNBP hingga belanja PNBP
(Bobot 30%)
- Ketersediaan Aplikasi Cash Management System dari perbankan
yang terkoneksi dengan Sistem Informasi Keuangan pada BLU
- Ketersediaan Aplikasi Penerimaan PNBP dan Belanja PNBP
c. BLU Mempunyai website yang representatif dan up to date (Bobot
20%)
d. BLU mempunyai database layanan terpusat (Bobot 10%)
e. Tersedianya proses bisnis terkait layanan dan keuangan BLU yang
berbasis teknologi yang terintegrasi (Bobot 30%)
- Proses pendaftaran, dan kegiatan akademik yang berbasis IT
- Proses keuangan (penerimaan pendapatan hingga belanja) yang
dapat menghasilkan Laporan Keuangan dan Manajerial secara
otomatis yang berbasis IT (tidak melalui input manual setiap
tahapan).
- Memiliki SOP terkait proses bisnis layanan dan kesuangan
berbasis IT.
4. Capaian
Capaian kinerja Tahun 2020 adalah realisasi sebesar 100% dibagi target

sebesar 84% dikali 100 sehingga capaian kinerja sebesar 119,05%
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Tabel 3.27
Capaian Persentase Modernisasi Pengelolaan Keuangan BLU
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Persentase 84% 100% 119,05%
Modernisasi Pengelolaan
Keuangan BLU
Tabel 3.28

Perbandingan Capaian Persentase Modernisasi Pengelolaan Keuangan BLU
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase

o 119,05
Modernisasi Pengelolaan o
(o]
Keuangan BLU
Gambar 3.25 Persentase Gambar 3.26 Capaian Modernisasi
Modernisasi Pengelolaan Pengelolaan Keuangan BLU
Keuangan BLU Tahun 2016 - 2020
Tahun 2020 140,00
119,05
120,00
140 119,05
120 100,00
100 84 80,00
80 60,00
60
40 40,00
20 20,00
0 0,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
modernisasi pengelolaan keuangan BLU tahun 2020 tercapai yaitu realisasi
100% dari target 84% sehingga perhitungan capaian kinerja 119,05%.
Penilaian terhadap indikator modernisasi pengelolaan keuangan BLU baru
dilaksanakan pada tahun 2020.

5. Dokumen Pendukung
Dokumen pendukung adalah perhitungan capaian bobot dari Bendahara

Penerimaan.
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6. Sumber Data
Sumber data didapatkan dari perhitungan capaian bobot dari Bendahara

Penerimaan dan Laporan Keuangan Tahun 2020.

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung

Realisasi penyelesaian modernisasi pengelolaan keuangan BLU

telah melampaui dari target yaitu 84%. Hal ini disebabkan antara lain:

1) Ketepatan pelaporan keuangan di website BIOS Kementerian
Keuangan.

2) Telah tersedianya aplikasi layanan akademik dan keuangan bagi
mahasiswa

3) Website Poltekkes yang up to date yang memuat informasi yang
dibutuhkan.

b. Upaya Peningkatan

Upaya peningkatan yang terus dilakukan antara lain:

1) Meningkatkan penggunaan  teknologi informasi  dalam
pengembangan layanan bagi mahasiswa maupun pegawai.

2) Membuat inovasi layanan yang memberi dampak efisiensi dan
peningkatan kualitas layanan BLU

3) Membuat modul Office Automation vyaitu aplikasi perkantoran
secara elektonik yang dapat terkoneksi dengan modul Office
Automation pada BIOS Direktorat PPK BLU.

INDIKATOR 14 :
RASIO DOSEN TERHADAP MAHASISWA

1. Definisi Operasional

Rasio dosen terhadap mahasiswa adalah perbandingan antara jumlah
dosen yang ada dengan jumlah mahasiswa. Dosen tetap adalah Tenaga
Pengajar yang telah memilik SK Jabatan Fungsional Dosen (baik yang
sudah sertifikasi dosen maupun belum). Sesuai dengan borang BAN PT,
rasio dosen terhadap mahasiswa untuk Poltekkes yaitu 1:20 - 1:30.

Indikator ini untuk mengukur keberhasilan Poltekkes dalam
pengembangkan sumber daya manusia khususnya dosen untuk
peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan jumlah mahasiswa setiap

tahunnya sebagai pendapatan BLU.
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2. Target

Target rasio dosen terhadap mahasiswa tahun 2020 adalah 1:15.

3. Realisasi
Realisasi rasio dosen terhadap mahasiswa tahun 2020 dihitung
berdasarkan jumlah dosen tahun 2020 adalah 139 orang dan jumlah
mahasiswa tahun 2020 adalah 2.285 orang sehingga rasio dosen terhadap
mahasiswa adalah 1:16

4. Capaian
Perhitungan capaian yaitu realisasi/target x 100 % = 1:16 / 1:15 x 100 % =
106,67%
Tabel 3.29
Capaian Rasio Dosen : Mahasiswa
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Persentase Rasio 1:15 1:16 106,67%
Dosen : Mahasiswa
Tabel 3.30

Perbandingan Capaian Persentase Rasio Dosen : Mahasiswa
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase Rasio | 106,25 . . 93,75 | 106,67
) % 100% 100% o
Dosen : Mahasiswa 0 0 %
Gambar 3.27 Persentase Gambar 3.28 Capaian Rasio Dosen :
Rasio Dosen : Mahasiswa . hMa;ai'Swgozo
Tahun 2020 ahun 2016 -
01:16 110,00 106,67
’ 01:16 106,25 :
01:16 105,00
01:15 100,00 100,00
100,00
01:15
01:15 01:15 95,00 93,75
01:14
01:14 90,00
01:14 85,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020
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Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian rasio
dosen : mahasiswa tahun 2020 tercapai 1 : 16 dari target yang ditetapkan
yaitu 1 : 15 dengan capaian 106,67%. Capaian persentase rasio dosen :
mahasiswa tahun 2016 sampai 2020 diketahui hanya di tahun 2019

capaian kinerja tidak tercapai.

5. Dokumen Pendukung

Dokumen pendukung adalah: SK Dosen dan SK peserta didik.

6. Sumber Data
Sumber data berasal dari Kabag Umum dan Kepegawaian dan Kasubag

Administrasi Akademik
7. Analisis Ketercapaian

a. Faktor Pendukung
Capaian kinerja indikator rasio dosen : mahasiswa telah mencapai
target, hal ini disebabkan antara lain jumlah mahasiswa meningkat dari

tahun sebelumnya.

b. Upaya Peningkatan
Untuk meningkatkan capaian rasio dosen : mahasiswa maka hal yang
harus dilakukan antara lain dengan penambahan jumlah mahasiswa
dengan cara membuka program studi baru atau penambahan jumlah
kelas. Penambahan mahasiswa juga harus diikuti dengan efisiensi
penggunaan SDM dosen. Dengan peningkatan rasio dosen
mahasiswa maka diharapkan juga dapat menambah pendapatan

PNBP dari uang kuliah mahasiswa.

INDIKATOR 15 :
KARYA YANG DIUSULKAN MENDAPATKAN HKI

1. Definisi Operasional
Karya HKI (Hak Kekayaan Intelektual) karya yang diusulkan dan/atau
mendapatkan HAKI pada tahun berjalan, sesuai dengan UU No 28 Tahun
2014 dan UU No 14 Tahun 2001 dan PP RI No 37 Tahun 2009 tentang
Dosen, dapat berupa Hak Cipta dan Hak kekayaan Industri (Hak Paten,
Hak Merk, Hak Desain Industri, Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu,
Hak Rahasia Dagang, Hak Indikasi).
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2. Target
Target karya yang diusulkan dan/atau mendapatkan HKI tahun 2020
adalah 20, dengan perhitungan:

3. Realisasi

Karya yang diusulkan mendapatkan HKI adalah 39 karya dan yang
mendapatkan HKI adalah 38 karya.

4. Capaian
Capaian kinerja tahun 2020 adalah Realisasi / Target x 100 % = 39 / 20 x
100 % = 195,00%

Tabel 3.31
Capaian Karya yang Diusulkan Mendapat HKI
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Karya yang 20 39 195,00%
Diusulkan Mendapat HKI
Tabel 3.32

Perbandingan Capaian Karya yang Diusulkan Mendapat HKI
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Karya yang 109,47

N 195,00
Diusulkan Mendapat HKI /o %
Gambar 3.29 Persentase Gambar 3.30 Capaian Karya Diusulkan
Karya Diusulkan Mendapat Mendapat HKI
Tahun 2016 - 2020
HKI
Tahun 2020 250,00
50 200,00 195,00
39,00
40
150,00
30 109,47
20 100,00
20
10 I 50,00
0 0,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa capaian
karya yang diusulkan mendapatkan HKI tahun 2020 tercapai yaitu
sebanyak 39 karya dari target 20 karya dengan capaian 195,00%. Capaian
karya yang diusulkan mendapat HKI meningkat dari tahun sebelumnya
yaitu 109,47 %.

5. Dokumen Pendukung
Daftar karya ilmiah yang diusulkan mendapatkan HKI dan Sertifikat Karya
limiah yang mendapatkan HKI

6. Sumber Data

Sumber data berasal dari Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat.
7. Analisis Ketercapaian

a. Faktor pendukung

Faktor pendukung capaian HKI Antara lain:

1) Meningkatnya kualitas penelitian dosen yang menghasilkan luaran
penelitian.

2) Adanya pelayanan pengusulan HKI secara online.

3) Adanya sosialisasi kepada dosen mengenai karya-karya yang
dapat diusulkan mendapat HKI.

4) Adanya anggaran pada dana DIPA.

b. Upaya Peningkatan

Upaya peningkatan yang dapat dilakukan untuk menghasilkan karya

yang diusulkan mendpat HKI adalah:

1) Melalui workshop peningkatan kualitas penelitian oleh dosen dan
pendampingan oleh pakar penelitian.

2) Adanya kebijakan internal untuk melaksanakan MOU antara
peneliti dengan pimpinan dalam menghasilkan karya.

3) Memberikan  motivasi kepada semua  dosen  untuk
terus meningkatkan karya produk HKI.

4) Memberikan penghargaan kepada dosen dalam bentuk poin LKD

dosen.
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INDIKATOR 16 :
PERSENTASE JUMLAH DOSEN BERKUALIFIKASI S3

1.

Definisi Operasional

Persentase jumlah dosen berkualifikasi S3 adalah persentase jumlah
dosen tetap (yang terdata di PDDIKTI) berkualifikasi S3 (dibuktikan dengan
ijazah)

Target

Target persentase jumlah dosen berkualifikasi S3 tahun 2020 adalah 7%.

Realisasi

Realisasi jumlah dosen berkualifikasi S3 tahun 2020 adalah 11 dosen dari
139 dosen sehingg persentase jumlah dosen berkualifikasi S3 adalah
7,91%.

Capaian
Capaian persentase jumlah dosen berkualifikasi S3 tahun 2020 adalah
Realisasi/Target x 100 % = 7,91/7 x 100 % = 113,05%

Tabel 3.33
Capaian Jumlah Dosen Berkualifikasi S3
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Persentase Karya 7 11 113,05%
Jumlah Dosen Berkualifikasi
S3
Tabel 3.34

Perbandingan Capaian Persentase Jumlah Dosen Berkualifikasi S3
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase Karya

Jumlah Dosen Berkualifikasi 13?/'67 113,05
° %

S3
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Gambar 3.32 Capaian Jumlah Dosen
Gambar 3.31 Persentase Berkualifikasi S3
Jumlah Dosen Tahun 2016 - 2020
Berkualifikasi S3 136.67
Tahun 2020 15000 '
113,05
11,00
12 100,00
10
7
8 50,00
6
4 0,00
2 2016 2017 2018 2019 2020
0
Target Realisasi

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa persentase
jumlah dosen berkualifikasi S3 tercapai yaitu dari 11 dosen S3 dari target 7
dosen S3 dengan capaian 113,05%. Capaian indikator persentase dosen

berkualifikasi S3 dalam dua tahun terakhir mencapai 100%.

5. Dokumen Pendukung

Dokumen pendukung yaitu data dosen Poltekkes Tasikmalaya tahun 2020.

6. Sumber Data

Sumber data dari Bagian Umum dan Kepegawaian

7. Analisis Ketercapaian
a. Faktor Pendukung
Capaian kinerja persentase dosen dengan kualifikasi S3 mencapai
target yang ditetapkan disebabkan antara lain:
1) Adanya kebijakan pimpinan untuk mendorong peningkatan kualitas
dan kapasitas dosen melalui pendidikan S3.
2) Adanya motivasi dosen yang cukup tinggi untuk meningkatkan
kompetensi pendidikannya
3) Adanya dukungan baik berupa moril dan materil dari Badan

PPSDM berupa pembiayaan tugas belajar.

b. Upaya Peningkatan
Upaya peningkatan yang terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas
dosen antara lain:
1) Pengusulan dosen yang mengikuti tugas belajar maupun ijin
belajar ke jenjang S3.
2) Memotivasi dosen untuk melanjutkan Pendidikan baik di dalam

maupun luar negeri.
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INDIKATOR 17 :
INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT

1.

Definisi Operasional
Survei Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara
komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas

layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Penilaian dilaksanakan sesai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik

Target
Target Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020 adalah 2,8.

Realisasi

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020 adalah 2,93
Capaian

Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat adalah Realisasi/Target x 100 % =
2,93/2,8 x 100 % = 104,64%

Tabel 3.35
Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Persentase Indeks 2,8 2,93 104,64%
Kepuasan Masyarakat
Tabel 3.36

Perbandingan Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase Indeks 100,00 | 104.64

Kepuasan Masyarakat % %
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2,85
2,8
2,75

2,7

Gambar 3.33 Persentase
Indeks Kepuasan
Masyarakat

Tahun 2020 105,00
2,93 104,00

103,00
102,00
101,00
28 100,00
99,00

98,00

97,00
Target Realisasi

2016

Gambar 3.34 Capaian Indeks Kepuasan

Masyarakat
Tahun 2016 - 2020

100,00

2017 2018 2019

104,64

2020

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa indikator

persentase Indeks Kepuasan Masyarakat tahun 2020 tercapai yaitu 2,93

dari target 2,8 dengan capaian 104,64%. Indeks Kepuasan Masyarakat

dalam dua tahun mencapai 100%.

5. Dokumen Pendukung

Dokumen pendukung adalah Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2020

6. Sumber Data

Sumber data berasal dari Survei Persepsi Korupsi dan Persepsi Kualitas

Pelayanan Publik yang dilaksanakan Satuan Pengawas Internal Tahun
2020.

7. Analisis Ketercapaian

a.

Faktor Pendukung

Capaian kinerja untuk indikator Indeks Kepuasan Masyarakat tercapai

100%, hal ini disebabkan antara lain:

1) Adanya sosialisasi tentang kualitas pelayanan Poltekkes

Tasikmalaya dilakukan secara rutin kepada civitas akademika

melalui kegiatan- kegiatan internal seperti apel, rapat/pertemuan

internal.

2) Adanya sosialisasi kepada mahasiswa dan masyarakat umum

melalui website, media sosial dan media-media lainnya.

3) Adanya monitoring pelayanan akademik maupun non akademik

pada mahasiswa dan masyarakat.
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b. Upaya Peningkatan

Upaya peningkatan yang dapat dilakukan agar kepuasan masyarakat

meningkat dan kualitas pelayanan publik semakin baik maka upaya

yang dilakukan antara lain:

1) Meningkatkan monitoring evaluasi pelayanan publik.

2) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana penunjang
pelayanan.

3) Meningkatkan pengembangan aplikasi layanan kepada
mahasiswa seperti tata persuratan dan administrasi

4) Menyediakan sarana pengaduan seperti fasilitas kotak saran
maupun fasilitas lainnya sebagai media penyampaian

aspirasi/saran mahasiswa, karyawan ataupun masyarakat.

INDIKATOR 18 :
PERSENTASE MAHASISWA DARI MASYARAKAT BERPENGHASILAN
RENDAH YANG MENDAPAT BANTUAN DANA PENDIDIKAN

1.

Definisi Operasional

Persentase mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yang
mendapat bantuan dana pendidikan adalah persentase mahasiswa yang
berasal dari masyarakat berpenghasilan rendah yang mendapat beasiswa

dan/atau potongan tariff utama.

Target
Target persentase mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah

yang mendapat bantuan dana pendidikan tahun 2020 adalah 5%.

Realisasi

Mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yang mendapat
bantuan dana pendidikan tahun 2020 adalah 127 orang. Jumlah
mahasiswa tahun 2020 adalah 2.285 orang. Sehingga persentase
mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah yang mendapat
bantuan dana pendidikan tahun 2020 adalah 5,56%.
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4. Capaian
Capaian mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah  yang
mendapat bantuan dana pendidikan tahun 2020 adalah realisasi/target x
100 % = 5,56/5,00 x 100 % = 111,16%

Tabel 3.37
Capaian Mahasiswa Mendapat Bantuan Pendidikan
Tahun 2020
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
Capaian Persentase 5,56 5,00 111,16%
Mahasiswa Mendapat
Bantuan Dana Pendidikan
Tabel 3.38

Perbandingan Capaian Mahasiswa Mendapat Bantuan Pendidikan
Tahun 2016 - 2020

Capaian 2016 — 2020

Indikator Kinerja
2016 2017 2018 2019 2020

Capaian Persentase

Mahasiswa Mendapat 100,00 | 100,00 | 57.20 | 111,16
% % % %
Bantuan Dana Pendidikan

Gambar 3.35 Persentase Gambar 3.36 Capaian Mahasiswa
Mahasiswa Mendapat Mendapat Bantuan Dana Pendidikan
g Tahun 2016 - 2020
Bantuan Dana Pendidikan
Tahun 2020 120,00 111,16
100,00 100,00
56 5,56 100,00
5,4 80,00
57,20
5,2 60,00
5
5 40,00
48 I 20,00
4,6 0,00
Target Realisasi 2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan table dan gambar di atas dapat diketahui bahwa realisasi
mahasiswa mendapat bantuan dana pendidikan tahun 2020 sebesar 5,56%
mencapai target 5% dengan capaian 111,16%.
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5. Dokumen Pendukung
Dokumen pendukung adalah SK mahasiswa penerima bantuan dana
pendidikan tahun 2020.

6. Sumber Data

Sumber data berasal dari Laporan Administrasi Akademik tahun 2020.
7. Analisis Ketercapaian

a. Faktor Pendukung
Faktor Pendukung tercapainya indicator mahasiswa mendapat
bantuan dana pendidikan adalah adanya kebijakan dari pimpinan
untuk memberikan bantuan pada mahasiswa dan tersedianya

anggaran bantuan dana pendidikan.

b. Upaya Peningkatan
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan bantuan dana
pendidikan bagi mahasiswa dari masyarakat berpenghasilan rendah
yaitu antara lain dengan menjajaki kerja sama dengan stake holder,
masyarakat, perbankan dan pemerintah daerah untuk mendapatkan
bantuan dana pendidikan bagi mahasiswa dari masyarakat

berpenghasilan rendah yang berprestasi.

Realisasi Anggaran

Anggaran pelaksanaan program dan kegiatan Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya Tahun 2020 berdasarkan DIPA  Nomor  SP.DIPA-
024.12.2.632238/2020, tanggal 29 November 2020 (revisi ke 05).

Tabel 3.39
Perubahan Anggaran(RM dan PNBP) pada Revisi DIPA Tahun 2018
Tahun 2019 Tahun 2020
Sumber Dana — —
Pagu Realisasi % Pagu Realisasi %

Penerimaan | 76413.989.000 | 69.268.082.135| 90,65| 66.948.641.000| 55.091.735.747 | 82,29

Belanja 18.830.856.000 | 20.015.609.798 | 106,29 | 17423.848.000| 18.172422.776| 10430

Sumber Data : Telaah DIPA Poltekkes Tasikmalaya Tahun 2020
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Menurut jenis belanja yaitu belanja pegawai, belanja barang serta belanja
modal. Realisasi anggaran DIPA Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya tahun

2020 menurut jenis belanja adalah sebagai berikut:

Tabel 3.40
Realisasi Anggaran Menurut Jenis Belanja Tahun 2020
. . PAGU Realisasi
Jenis Belanja %
: (Rp) (Rp) °
Belanja Jumlah 28.763.496.000 28.605.513.080 99,45
Pegawai
Persen 42,96 51,92
Belanja Jumlah 37.812.801.000 26.115.981.589 69,07
Barang
Persen 56,48 47,40
Belanja Jumlah 372.344.000 370.241.078 99,44
Modal
Persen 0,56 0,67
lah .948.641. .091.735.747 2,2
TOTAL Jumla 66.948.641.000 55.091.735 82,29
Persen 100,00 100,00

Sumber : Subag Keuangan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun 2020

Pada gambar diketahui bahwa realisasi belanja barang sebesar 82.29%, hal ini
disebabkan karena pandemi Covid19 yang menyebabkan kegiatan belajar
mengajar lebih banyak dilaksanakan secara daring sehingga realisasi

anggaran rendah.
Realisasi anggaran menurut jenis output tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.41
Realisasi Anggaran Berdasarkan Output Kegiatan Tahun 2020

TAHUN ANGGARAN 2019
PAGU REALISAS| %

KODE NAMA OUTPUT

Program Pengembangan dan
10 |Pemberdayaan Sumber Daya Manusia | 66.948.641.000 | 55.097.752.093 | 82,30

Kesehatan
2077 |Pendidikan SDM Kesehatan 228.000.000[  206.415.000 90,53
2079  |Program Dukungan Manajemen 42.469.107.000] 40.939.094.282| 96,40

5034 ?;rggi'”aa”da” Pengelolaan Pendidkan | o oc¢ cos 0| 13950042811 575

Sumber: Subag Keuangan Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya Tahun 2020
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Pada tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran tahun 2020 dengan
capaian 82,30%.
penyerapan anggaran 57,53%.

Terdapat output pembinaan dan pengelolaan dengan

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Pada tahun 2020 penerimaan negara bukan pajak ditargetkan sejumlah

Rp17.423.848.000,- (DIPA revisi 05) dengan realisasi penerimaan sejumlah
Rp18.172.422.776,- atau sebesar 104,30%. Penerimaan bukan pajak tahun
2020 dirinci per-bulan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.42

Realisasi Penerimaan PNBP Dirinci Perbulan Tahun 2020

Penerimaan Kumulatif
No Bulan
Jumlah % Jumlah %
1 | Januari 139.241 0,00% 139.241 0,00%
2 | Februari 139.241 0,00% 278.482 0,00%
3 | Maret 126.453 0,00% 404.935 0,00%
4 | April 8.445.728.170 | 46,48% | 8.446.133.105 | 46,48%
5 | Mei 119.073.555 0,66% | 8.565.206.660 | 47,13%
6 | Juni 124.120.040 0,68% | 8.689.326.700 | 47,82%
7 | Juli 1.330.545.673 7,32% | 10.019.872.373 | 55,14%
8 | Agustus 6.840.356.175 | 37,64% | 16.860.228.548 | 92,78%
9 | September 715.312.044 3,94% | 17.575.540.592 | 96,72%
10 | Oktober 369.808.330 2,03% | 17.945.348.922 | 98,75%
11 | November 74.219.370 0,41% | 18.019.568.292 | 99,16%
12 | Desember 152.854.484 | 0,84% 18.172.422.776 | 100,00%
TOTAL 18.019.568.292 -

Sumber Data : Sub Bagian Keuangan Tahun 2020
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BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penilaian kinerja tahun 2020 dilaksanakan oleh Tim Penyusun Laporan
Kinerja Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. Kesimpulan dari Laporan Kinerja
adalah sebagai berikut:

1. Anggaran Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya tahun 2020 sebesar
Rp66.948.641.000,- dengan realisasi Rp55.097.752.093,-. Anggaran
terealisasi sebesar 82,30%.

2. Sasaran kinerja di ukur dengan menggunakan 18 indikator kinerja
kegiatan. Hasil pengukuran kinerja diketahui bahwa 13 indikator kinerja
tercapai.

3. Lima indikator kinerja yang belum tercapai yaitu persentase lulusan tepat
waktu, persentase lulusan dengan IPK > 3,25, jumlah karya ilmiah yang
dipublikasikan, persentase PNBP terhadap biaya operasional dan jumlah
pendapatan PNBP.

4. Perjanjian Kinerja Direktur dengan Kepala Badan PPSDM tidak dilakukan
revisi sebagaimana Perjanjian Kinerja Direktur dengan Direktorat PKBLU,
terutama terkait pendapatan PNBP dan persentase PNBP terhadap biaya

operasional yang pada tahun 2020 mengalami penurunan.

B. Perbaikan Di Masa Mendatang

Upaya perbaikan akan senantiasa diperbaiki agar pada tahun yang akan dating

capaian kinerja akan lebih baik. Beberapa hal yang menjadi catatan yaitu:

1. Perlunya monitoring yang lebih baik lagi terkait penyerapan anggaran
dengan penekanan pada penyerapan untuk kegiatan yang mendukung
kinerja;

2. Memberikan motivasi kepada Dosen melalui kesempatan memperoleh
SKS minimal untuk memperoleh angka kredit Dosen agar lebih baik lagi

dalam mencapai kinerja organisasi.
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3. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran melalui pengadaan
secara bertahap berkesinambungan serta terjaga kualitasnya melalui
pemeliharaan.

4. Menambah jejaring kemitraan dengan stake holder lahan praktek di luar
daerah serta menyediakan anggaran yang cukup untuk praktek lapangan.

5. Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan luar negeri serta
berupaya secara maksimal agar terlaksana kegiatan student exchange.

6. Mengembangkan penyediaan infrastruktur teknologi informasi dan
memanfaatkannya secara maksimal dalam penyelenggaraan pendidikan.
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